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ABSTRAK 

 

Dalam proses belajar mengajar guru merupakan salah satu sumber 

belajar siswa yang memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan jalannya proses belajar mengajar. Tugas guru sebagai suatu 

profesi menuntut pada guru untuk mengembangkan profesionlitas diri 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru yang 

kreatif artinya guru yang memiliki daya cipta dalam meyikapi metode, 

perangkat, media dan muatan materi pembelajaran. Maka dari itu kreativitas 

seorang guru sangat diperlukan agar dapat menjalankan tugas dan perannya 

dalam proses belajar mengajar dengan maksimal. Dengan maksimalnya 

proses belajar mengajar, maka hasil belajar akan dapat di tingkatkan dengan 

sendirinya dalam mata pelajaran apapun, termaksud dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kreativitas yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran, untuk mengetahui kendala-

kendala yang dihadapi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Jenis 

pendekatan ini adalah pendekatan penelitian kualitatif, adapun metode 

teknik pengumpulan data adalah melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 

data dan triangulasi teknik. Analisis data yaitu reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kreativitas guru pendidikan 

agama Islam di SMK Negeri 01 rejang lebong telah melaksanakan 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan dengan menggunakan media 

dan metode yang bervariasi yang tidak hanya terfokus di dalam kelas dan 

juga sarana dan prasana yang mendukung dalam melakukan proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

 

Kata kunci: Kreativitas, kurikulum merdeka, guru pendidikan agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan merupakan aspek pendidikan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Manusia hidup di dunia membutuhkan pendidikan, 

karena mereka lahir tidak untuk mengetahui sesuatu apapun, akan tetapi di 

anugerahi oleh Allah Swt. Berupa panca indera, pikirian, dan rasa sebagai 

model untuk menerima ilmu pengetahuan. Untuk mengembangkan potensi 

atau kemampuan dasar tersebut, maka manusia harus mendapatkan 

pendidikan. 

Dalam kehidupan manusia pendidikan memiliki manfaat yang 

sangat besar. Banyak pihak yang menyakini bahwa pendidikan merupakan 

instrument paling penting sekaligus paling strategis untuk mencapai tujuan 

individual dan sosial. Pendidikan menjadi tumpuan harapan bagi sebagian 

besar masyarakat. Sebab pendidikan di yakini akan mampu memberikan 

gambaran masa depan yang lebih cerah.1 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung di sekolah sepanjang 

hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan 

dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. 

Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar yang terprogram dalam  

bentuk pendidikan formal, non  formal, dan  informal di sekolah dan diluar 

 
1 Ngaiun Naim, Rekonstruksi Pendidikan Nasional. (Yogyakarta: TERAS,2009), Hal 1-2 
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sekolah yang berlangsung seumur hidup. Peran serta fungsi guru dalam 

mencerdaskan anak didik sangat dominan dan menentukan serta 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan kualitas pendidikan. Dengan kata lain, guru juga hendaknya 

semakin kreatif mencari, menemukan, menciptakan dan sekaligus 

menerapkan gagasan, ide maupun inovasi-inovasi baru dalam dunia 

pengajaran. 

Guru sebagai salah satu komponen pendidikan sangat menentukan 

keberhasilan pendidikan, karena mereka terlibat langsung di dalamnya, 

sebagai mana dijelaskan dalam undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen di sebutkan bahwa pendidik professional dengan tugas 

utama, mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.2 

Kedudukan guru dipahami demikian penting sebagai unjung tombak 

dalam pembelajaran dan pencapaian mutu hasil belajar peserta didik karena 

tugasnya mengajar, maka guru harus mempunyai wewenang mengajar 

berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga pengajar. Pada suatu sisi guru adalah 

pengambang kurikulum, sedangkan pada sisi lainnya guru adalah 

pembelajaran siswa yang secara kreatif membelajarkan siswa sesuai dengan 

kurikulum tersebut, untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran

 
2 Suparmin, Motivasi dan Etos Kerja, (jakarta: Dapartemen Agama Republik Indonesia, 

2004) Hal. 3 
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sebagai ukuran daya serap kurikulum, guru perlu melakukan 

pengukuran untuk melihat kemajuan belajar siswa pada materi ajar yang 

telah di sampaikan. Dalam mengukur kemajuan belajar ini, guru 

menggunakan tes-tes standar yang dapat menggambarkan kemajuan belajar 

untuk semua materi pelajaran yang telah di sajikan oleh guru. Oleh karena 

itu, dalam melakukan tugas pembelajaran, para guru harus dapat memahami 

kurikulum, kemudian mampu menyusun dan menguasai penggunaan tes-tes 

standar untuk mengukur kemajuan siswa.3 

Guru yang professional dapat dilihat dari standar pendidikan 

nasional yaitu kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi. Oleh sebab itu guru 

harus memilii ketiga aspek tersebut agar dapat menjadi pendidik 

professional khususnya kompetensi, dalam mengajar guru harus memiliki 

kompetensi. Sebagaimana teleh dicantumkan dalam undang-undang 

pendidikan nasional bahwasannya guru harus memiliki kompetensi yang 

meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan professional.4 

Sebagai guru yang professional maka guru harus memiliki ke empat 

kompetensi tersebut, karena guru tidak hanya dituntut untuk pintar namun 

juga di tuntut untuk berkompetensi agar menjadi guru yang lebih baik, 

sehingga guru bisa mendidik peserta didik dengan baik dan peserta didik 

juga mampu merespon dengan baik. 

 
3 Hadisi, La,Wa Ode Astina, And wampika.”Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru 

terhadap daya serap siswa di SMK Negeri 3 Kendari”. (2017) Hal. 2-3 
4 Undang-udang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, pasal 10 ayat 1 
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Guru sebagai pokok pendidik bagi anak-anak di sekolah, dan 

merupakan bagian yang menjadi pokok dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Peran guru yang sangat penting dalam pembelajaran tentunya harus 

dibarengi dengan kempuan guru sebagai pendidik. Kemampuan guru disini 

meliputi mengajar secara kreatif, dan berperan dalam memberikan motivasi. 

Dalam proses belajar mengajar guru merupakan salah satu sumber 

belajar siswa yang memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan jalannya proses belajar mengajar. Tugas guru sebagai suatu 

profesi menuntut pada guru untuk mengembangkan profesionlitas diri 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, 

mengajar dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai profesi. Tugas 

guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan 

dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru 

sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya 

dalam kehidupan demi masa depan anak didik.5 

Dalam mengajar seorang guru harus memiliki seperangkat 

kemampuan, baik dalam aspek kemampuan sikap maupun mendidik dan 

mengajarkan. Agar proses belajar mengajar berjalan efektif, maka guru 

harus lebih profesional dalam menjalankan tugasnya. Apabila guru tidak 

mempunyai profesionalitas dalam mengajar maka proses belajar mengajar 

 
5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didk dalam Interaksif Edukatif (jakarta: Rineka 

Cipta,2000), Hal. 37 
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tidak akan efektif, sehingga tujuan pendidikan secara umum tidak akan 

terwujud. 

Ulinniam menyatakan bahwa Di Indonesia pengimplementasian 

kurikulum telah mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan yaitu 

tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, 

tahun 1994, tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), tahun 2004 (kurikulum 

berbasis kompetensi), dan kurikulum 2006 (kurikulum tingkat satuan 

pendidikan), dan pada tahun 2013 pemerintah melalui kementerian 

pendidikan nasional mengganti kembali kurikulum menjadi kurikulum 

2013 (kurtilas) dan pada tahun 2018 terjadi revisi menjadi kurtilas. Pada 

saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Di mana 

kurikulum merdeka di maknai sebagai desain pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, 

menyenangkan, bebas stres, bebas tekanan, untuk menunjukan bakat 

alaminya. Merdeka belajar befokus pada kebebasan dan pemikiran  yang 

kreatif.6 

Proses pembelajaran kurikulum merdeka pada sekolah megacu pada 

profil pelajar Pancasila yang bertujuan menghasilkan lulusan yang mampu 

berkompeten dan menujung tinggi nilai-nilai karakter bentuk struktur 

kurikulum merdeka yaitu kegiatan instakurikuler, projek penguatan profil 

pengajar pacasila serta kegiatan ekstrakurikuler. Sebagaimana yang 

 
6 Rahayu, Restu, et al. “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah Penggerak.” 

Jurnal Basicedu 6.4 (2022). Hal. 1 
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tercantum dalam keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi No.162 Tahun 2021 bahwa kerangka dasar kurikulum terdiri dari 

struktrur kurikulum, capaian pelajaran.7 Kurikulum mereka ini di siswa di 

tuntut bebas dalam belajar dan guru bebas dalam memilih perangkat ajar 

dalam pembelajaran, seperti hal nya juga guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka agar bisa membuat proyek untuk penguatan pencapaian 

profil pelajar pencasila. Sehingga guru lebih kreatif dalam melakukan 

proses belajar mengajar. 

Kreativitas guru adalah kemampuan seseorang atau pendidik yang 

di tandai dengan adanya kecenderungan untuk menciptakan atau kegiatan 

untuk melahirkan suatu konsep yang baru maupun mengembangkan hal-hal 

yang sudah ada di dalam konsep metode belajar mengajar yang mana untuk 

memberikan ransangan kepada siswa agar siswa memiliki minat belajar 

sehingga dalam pembelajaran akan mempengaruhi prestasi belajar. Jadi 

guru yang kreatif sangat dibutuhkan karena dapat meningkatkan minat dan 

semangat belajar siswa sehingga siswa mempunyai minat untuk belajar.  

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan proses 

komunikasi antara guru dengan siswa. Proses pembelajaran dapat di katakan 

berhasil apabila siswa mencapai kompetensi yang di harapkan. Hal ini tidak 

terlepas dari kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan metode 

dan media yang tepat dan efektif.8  

 
7 Yulianti, Marsela, et al. “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kurikulum Merdeka.” 

Jurnal Ilmu Pendidikan dan Soial 1.3 (2022). H. 6-7 
8 Deni Koswara Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif, (Bandung: Pt Pribumi Mekar, 

2008), Hal. 40 
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Maka dari itu Kreativitas seorang guru sangat diperlukan agar dapat 

menjalankan tugas dan perannya dalam proses belajar mengajar dengan 

maksimal. Dengan maksimalnya proses belajar mengajar, maka hasil 

belajar akan dapat di tingkatkan dengan sendirinya dalam mata pelajaran 

apapun, termaksud dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 

Kreativitas seorang guru juga bisa menumbuhkan minat belajar siswa 

sehingga siswa tertarik untuk melakukan kegiatan belajar dengan baik. 

Kemudian menjadi seorang guru kreatif tidaklah terbentuk secara 

tiba-tiba, melainkan lahir dari proses belajar dari pengalaman yang di 

laluinya. Guru yang kreatif artinya guru yang memiliki daya cipta dalam 

menyikapi metode, perangkat, media dan muatan materi pembelajaran. Dari 

kreativitas guru tersebut, akan menular pada siswa secara jangka pendek 

maupun jangka panjang, karena siswa di sadari atau tidak cenderung belajar 

dari kreativitas gurunya dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang 

kreatif, dapat merangsang semangat dan rasa ingin tahu siswa untuk belajar 

Pendidikan Agama Islam.9 

Guru yang kreatif akan menghidupkan ide-ide dan inovatif dalam 

mengajar, khususnya dalam pembelajaran pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Pembelajaran tersebut merupakan hal terpenting dalam kehidupan 

manusia. Maka guru pendidikan agama Islam di tuntut agar mampu 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan efektif agar siswa lebih 

antusias dalam mengikuti pembelajaran agama Islam, sehingga nilai-nilai 

 
9 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (jakarta: Kalam Mulia,2005) Hal. 33 
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Islam dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa. Apalagi saat ini 

kesadaran siswa akan nilai agama semakin berkurang seiring dengan 

keadaan lingkungan dan siswa menganggap bahwa pelajaran agama adalah 

hal tidak menarik untuk di pelajari. Oleh karena itu, guru harus menyadari 

dan memikirkan bagaimana cara menumbuhkan antusiasme siswa dalam 

belajar, dengan cara meningkatkan mutunya sebagai pendidik agar proses 

pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa. Itu dapat terwujud 

dengan cara guru harus meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran 

agar tumbuh minat siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat menerima 

pelajaran dengan baik.10 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Lalu mengahayati tujuan ajarannya yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup. 

Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya atau bersifat 

komprehensif, tidak hanya membekali anak dengan pengertian agama atau 

mengembangkan intelek anak saja, tetapi menyangkut keseluruhan pribadi 

anak, mulai dari latihan amalan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran 

agama, baik yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, manusia 

dengan manusia lain, manusia dengan alam, maupun manusia dengan 

dirinya sendiri.11 

 
10 Firdaus, Muhammad hasan dan hidayah baisa “Peranan Kreativitas Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Caringin Kabupaten Bogor” e-jurnal 
Mitra Pendidikan 3.4 (2019), Hal. 2 

11 Zakkiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintan,2005), Hal. 124  
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Pendidikan agama Islam memiliki peran yang amat penting dalam 

kehidupan umat manusia. Agama Islam menjadi pemandu dalam upaya 

mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. 

Betapa pentingnya peran agama Islam bagi kehidupan umat manusia, oleh 

karena itu, internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan setiap 

individu menjadi sebuah keniscayaan, yang harus di tempuh melalui 

pendidikan baik pendidikan dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. 

Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam di tuntut untuk 

komitmen terhadap profesionalitas dalam mengembangkan tugasnya, 

sehingga dalam dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap 

tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap 

continuos improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan 

memperbarui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan 

zamannya, yang di landasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas 

mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada 

zamannya di masa depan.12 

Bahwa pada pembelajaran kurikulum merdeka ini guru melakukan 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan bagi siswa, tetapi masih 

banyak guru yang melakukan pembelajaran kurang kreatif seharusnya guru 

 
12 Muhaimin, wacana pengembangan Pendidikan islam (yogyakarta: pustaka pelajar, 

2003), Hal. 222 
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itu melakukan pembelajaran yang kreatif dalam penggunaan media 

pembelajaran tetapi pada saat di lapangan nyatanya berbeda. 

Berdasarkan observasi awal di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

peneliti membandingkan dua guru PAI. Guru pertama pada saat 

pembelajaran berlangsung kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah saja sehingga dalam suasana pembelajaran di dalam kelas 

siswa-siswi kurang semangat mengikuti pembelajaran kemudian 

pembelajaran menjadi pasif, disini dapat di lihat bahwa guru yang pertama 

kreativitasnya dalam pembelajaran masih kurang. kemudian guru kedua 

menggunakan kreativitas dalam pembelajaran seperti mengunakan media 

dan metode yang melibatkan siswa secara langsung ternyata menjadikan 

siswa lebih tertib dan aktif. membandingkan dua ini artinya dalam 

pembelajaran kurikulum merdeka ini dibutuhkan seorang guru yang kreatif, 

seperti menggunakan media atau pun metode yang menyenangkan bagi 

siswa saat belajar sehingga siswa fokus dalam memahami materi yang 

diberikan pada saat pembelajaran berlangsung dengan itu ketercapaian 

pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Dengan adanya kreativitas itu 

sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana kreativitas di SMK Negeri 

01 Rejang Lebong.13 

Penulis juga melakukan wawancara awal dengan salah satu guru di 

kelas X SMK Negeri 01 Rejang lebong menurut guru metode yang 

digunakan oleh guru dalam mengajar juga bervariasi atau menyesuaikan 

 
13 Obervasi awal, Tanggal 07 januari 2023 
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dengan materi yang disampaikan sehingga siswa lebih mudah memahami 

pada saat pembelajaran. Peneliti juga menanyakan tentang salah satu faktor 

yang mempengaruhi kreativitas guru pada kurikulum merdeka. Menurut 

guru yaitu pengeluaran proyek penguatan profil pelajar pencasila, kalau 

kurikulum k13 hanya memberikan materi tidak membutuhkan proyek 

sedangkan kurikulum merdeka guru dituntut untuk memunculkan sebuah 

proyek.14 

Jika dibandingkan dengan penelitian Lailatul Nadihiroh Dengan 

Judul “Kreativitas Guru PAI Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Kauman 

Tulungagung. ditemukan hasil bahwa kreativitas pendidikan agama Islam 

pada saat Pembelajaran Metode yang digunakan guru pai dalam 

menumbuhkan minat belajar dengan metode ceramah, penugasan, dan 

diskusi. Guru juga mengajak siswa langsung praktek, serta dengan cara guru 

mengajak para siswa untuk bersama-sama di depan kelas sehingga antara 

siswa dengan guru bisa saling bertukar pikiran dan pendapat.15 

Sementara pada penelitian ini peneliti menemukan bahwa di SMK 

Negeri 1 Rejang lebong Kreativitas guru pendidikan agama Islam pada 

kurikulum merdeka, Sehingga media juga akan berubah dengan 

menyesuaikan materi yang disampaikan pada saat pembelajaran.  

 
14 Obervasi awal, Tanggal 07 januari 2023 
15 Lailatul Nadihiroh Dengan Judul “Kreativitas Guru PAI Dalam Menumbuhkan Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Kauman 
Tulungagung Tahun 2014” 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini 

berjudul: 

“kreativitas Guru Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMK Negeri 01 Rejang Lebong” 

B. Fokus Masalah 

Adapun yang menjadi fokus masalah: 

1. Kreativitas guru dalam mengimplementasikan pembelajaran kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran agama Islam materi pergaulan bebas dan 

zina semester 2 kelas X TITL1 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong  

2. Pembelajaran kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMK Negeri 01 Rejang Lebong pada kurikulum 

merdeka ini media yang digunakan disesuaikan dengan materi 

pembelajaran 

C. Pertanyaan Peneliti 

Adapun yang menjadi pertanyaan peneliti: 

1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran agama Islam materi pergaulan 

bebas dan zina semester 2 kelas X TITL1 di SMK Negeri 01 Rejang 

Lebong? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung kreativitas guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 01 Rejang Lebong? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian: 

1. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran kurikulum merdeka pada mata pelajaran agama Islam di 

SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru 

dalam mengimplementasikan pembelajaran kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 01 Rejang 

Lebong 

E. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat toeritis  

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan keilmuan tentang kreativitas guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran kurikulum merdeka pada 

pendidikan agama Islam. Sebagai proses meningkatkan kreativitas-

kreativitas guru dan siswa dalam kurikulum merdeka. 

2. Manfaat praktis  

a. Hasil Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dan 

memberikan pengalaman tersendiri dalam mengembangkan 

kreativitas seorang guru. Dan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan oleh peneliti dalam mengembangkan dan meningkatkan 

kreativitas belajar mengajar bagi guru.  
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b. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi perguruan tinggi khususnya 

IAIN CURUP, sebagai bahan informasi aktual untuk mengetahui 

kreativitas guru pada kurikulum merdeka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kreativitas  

1. Pengertian kreativitas 

Kreatilviltas adalah kemampuan seseorang dalam melakukan suatu 

tilndakan yang tildak hanya memilli lkil daya cilpta untuk mencilptakan suatu 

kreasil baru, melailnkan dapat memberilkan berbagail gagasan dalam 

menghadapil suatu permasalahan. Kreatilviltas yang ada yai ltu gabungan 

daril kemampuan berpilkilr kreatilf dan kemampuan bersilkaf kreatilf.16  

Seseorang di lkatakan memillilki l kreatilvi ltas apabilla ila mampu untuk 

mencilptakan suatu hal yang baru atau ilde-ilde baru yang dapat 

bermanfaat untuk orang lailn dan di lgunakan untuk mengatasil suatu 

permasalahan yang dilhadapil.  

Menurut Jawwad, “kreatilviltas adalah memunculkan sesuatu yang 

baru tanpa ada contoh sebelumnya. Kemudi lan para pakar lailn 

mengatakan kreatilvi ltas adalah suatu proses yang menghasillkan karya 

baru yang bi lsa dil terilma oleh komuni ltas tertentu atau bilsa di lakuil oleh 

mereka sebagail sesuatu yang bermanfaat”.17 

Sedangkan Menurut Gallagher dalam munandar mengungkapkan 

bahwa kreatilvi ltas berhubungan dengan kemampuan mencilptakan, 

mengadakan, menemukan suatu bentuk baru  atau untuk  menghasillkan 

 
16 Ika lestari dan Linda Zakariah, kreativitas dalam konteks pembelajaran (Bogor: 

Erzatama Karya Abadi, 2019), Hal. 8 
17 Endang Yuswatiningsih, dkk Peningkatan Kreativitas Verbal Pada Anak Usia Sekolah 

(STIKes Majapahit Mojokerto: 2017). Hal. 1-8 
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sesuatu melaluil keterampillan ilmajilnatilf, hal i lnil berartil kreatilvi ltas 

berhubungan dengan pengalaman mengekspresi lkan dan 

mengaktualilsasilkan ildentiltas ilndilvi ldu dalam bentuk terpadu dalam 

hubungan dengan dilril sendi lril, dengan alam dan orang lailn.18 

Berdasarkan urailan di l atas, maka dil si lmpulkan bahwa pengertilan 

kreatilvi ltas guru adalah suatu tilndakan yang di llakukan oleh seorang guru 

untuk menci lpatakan sesuatu yang baru dalam menghadapil suatu 

persoalan atau masalah dengan cara mengembangkan hal-hal yang 

sudah ada untuk memberilkan sejumlah pengetahuan kepada anak dildi lk 

di l sekolah.  

2. Kreativitas guru  

Guru kreatilf adalah salah satu faktor yang mempengaruhil kualiltas 

pendildi lkan. Banyak pendapat menyatakan bahwa berapa pun bagusnya 

sebuah kurilkulum, hasillnya sangat tergantung pada apapun yang 

di llakukan guru dil dalam atau dil luar kelas.19 Kualiltas pembelajaran 

di lpengaruhil oleh silkap guru yang kreatilf untuk memillilh dan 

melaksanakan pendekatan dan model pembelajaran. Karena profesil 

guru menuntut silfat kreatilf dan kemampuan mengadakan ilmprovilsasil. 

Oleh karena iltu, guru harus mengembangkan kreatilvi ltasnya dalam 

proses pembelajaran. 

 
18 Masganti Sit, dkk, Pengembangan Kreativitas Anak dan Usia Dini (teori dan praktik) 

(Medan: Perdana Publishing, 2016), Hal. 1 
19 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Bandung: rosdakarya, 1995), 

Hal. 194 
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Menurut Claks Moustaki ls yang dilkutilp oleh Utamil Munandar, 

menjelaskan bahwa kreatilviltas adalah “pengalaman mengekspresilkan 

dan mengaktualilsasilkan i ldentiltas ilndi lvildu dalam bentuk terpadu dalam 

hubungan dengan dilril sendi lril, dengan alam dan dengan orang lailn.20 

Sedangkan guru adalah pendildi lk profesilonal dengan tugas utama 

mendildilk, mengajar, membilmbilng, mengarahkan, melatilh, menillail dan 

pendildi lkan formal, pendildi lkan dasar, dan pendildi lkan menengah. 

Peluang untuk memunculkan silswa yang kreatilf akan lebilh besar daril 

guru yang kreatilf pula.21  

Guru yang kreatilf mengandung pengertilan ganda, yaknil guru yang 

secara kreatilf mampu menggunakan berbagail pendekatan dalam proses 

belajar mengajar dan juga guru yang senang melakukan kegilatan-

kegilatan yang kreatilf dalam hildupnya. Sebagail pengajar guru berperan 

mencilptakan suasana yang kondusi lf, sehilngga mendorong berfungsilnya 

proses mental pra kesadaran yang merupakan dasar bagil lahilrnya kreasi l 

silswanya.  

3. Ciri-ciri guru kreatif 

Guru yang kreatilf pastilnya akan menarilk milnat peserta dildi lk dalam 

belajar dengan melakukan hal-hal yang uni lk dalam menyajilkan materil 

pembelajaran, metode ataupun dalam menggunakan medila 

pembelajaran. 

 
20 Utami Munandar, pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), Hal. 115 
21 Undang-Undang Guru dan Dosen, UU RI No.14 Th.2005, (Jakarta: Reduksi Sinar 

Grafika, 2010), Hal. 3 
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Kreatilviltas memilli lkil cilri l-cilri l sebagai l berilkut: 

a. Kelancaran berpilkilr (fluency of thilnki lng) 

Kelancaran berpilki lr merupakan kemampuan untuk 

mencetuskan banyak gagasan jawaban dan penyelesailn masalah, 

memberilkan banyak cara untuk melakukan berbagail hal, dan selalu 

memberilkan lebilh daril satu jawaban. Dalam kelancaran berpilki lr ilnil 

yang diltekankan adalah kuantiltas bukan kualiltas. 

b. Keluwesan berpilkilr 

Fleksilbel adalah kemampuan untuk memproduksil sejumlah 

i lde, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang bervarilasil, 

dapat melilhat suatu masalah daril sudut pandang yang berbeda-beda, 

serta mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara 

pemilkilran. Orang yang kreatilf merupakan orang yang luwes dalam 

berpilkilr.22 

c. Elaborasil (elaboratilon) 

Elaborasil yailtu kemampuan untuk memperkarya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk dan mampu 

menambahkan atau memperilnci l detaill-detaill daril suatu objek 

gagasan atau siltuasil sedemilkilan sehilngga menjadi l lebilh menarilk. 

d. Ori lsilnaliltas (orilgi lnalilty) 

Merupakan kemampuan untuk melahilrkan gagasan yang 

baru dan uni lk, memi lkilrkan cara yang tildak lazilm untuk 

 
22 Subhan Nur, Membangun Pribadi Kreatif (Bandung: Rineka Cipta,2002), Hal. 23 
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mengungkapkan dilril dan kemampuan untuk membuat kombi lnasil-

kombilnasil yang tildak lazi lm daril bagilan-bagilan atau unsur-unsur.23 

Daril berbagail ci lril kreati lviltas dil atas, betapa pentilngnya 

kehadilran guru sebagail pembilmbilng yang akan membantu peserta 

di ldilk dalam menyeilmbangkan perkembangan pri lbadilnya sehi lngga 

silswa dapat berkembang opti lmal. Dan guru yang kreatilf akan 

mampu melaksanakan proses pembelajaran yang menyenangkan 

serta mampu menjadilkan silswa yang bermutu. 

Menurut Anomilm adapun cilril-cilril guru yang kreatilf adalah 

sebagail berilkut: 

a. Mampu mengekspos silswa pada hal-hal yang bi lsa membantu 

mereka dalam belajar. 

b. Mampu meli lbatkan silswa dalam segala akti lvi ltas pembelajaran 

c. Mampu memberilkan motilvasil kepada silswa 

d. Mampu mengembangkan strategi l pembelajaran 

e. Mampu mencilptakan pembelajaran yang joyful dan meani lngful 

f. Mampu berilmprovilasil dalam proses pembelajaran 

g. Mampu membuat dan mengembangkan medi la pembelajaran 

yang menari lk. 

h. Mampu membuat dan mengembangkan bahan ajar yang vari latilf 

 
23 Afwadi MS, Guru Kreatif, Mutu Pendidikan Meningkat (Yogyakarta: CV. Bintang 

Semesta Media 2021), Hal. 16-17  
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i. Mampu menghasillkan ilnovasil-ilnovasil baru dalam 

pembelajaran.24 

4. Manfaat Kreativitas Mengajar Guru Dalam Pendidikan 

Dalam proses belajar dan mengajar, kreatilvi ltas dalam pembelajaran 

merupakan bagilan daril suatu silstem yang tildak dapat dil pi lsahkan dengan 

pendildi lk maupun peserta dildi lk. Peranan kreatilvi ltas guru tildak sekedar 

membantu proses belajar mengajar dengan mecakup aspek lailnnya, 

yailtu kognilti lf, afektilf, dan psilkomotorilk. Secara umum kreatilvi ltas 

mempunyail fungsil utama yailtu, yailtu membantu menyelesailkan 

pekerjaan dengan cepat dan efilsilen. Namun, fungsi l tersebut dilspesilfilkan 

menjadil empat macam yailtu: 

1) Kreatilviltas guru berguna bagil penilngkatan milnat silswa terhadap 

mata pelajaran. 

Produk kreatilfiltas guru di lharapkan akan memberi lkan siltuasil 

yang nyata pada proses pembelajaran. Selama i lnil silswa di ltuntut 

untuk memillilki l kemampuan verbali lsme yang ti lnggil pada hal-hal 

yang abstrak. Verbalilsme adalah hal sangat sulilt sekalil dan 

membosankan bagil si lswa, ji lka terus menerus di l pacu dil sekolah. 

Penerapan produk kreatilfiltas guru milsalnya berupa i lnstrument yang 

mampu mengajak silswa belajar ke duni la nyata melaluil vilsualilsasil 

 
24 Anomim, ciri-ciri guru kreatif yang profesional, (Bandung: PT. Rejama 

Rosdakarya,2012). Hal. 1 
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akan mampu menurunkan rasa bosan silswa dan menilngkatkan 

milnatnya pada mata pelajaran. 

2) Kreatilviltas guru berguna dalam transfer ilnformasil lebilh utuh 

Hasi ll ilnovasil berupa i lnstrument membantu pendildi lkan 

dalam memberilkan data atau ilnformasil yang utuh, hal ilnil terlilhat 

pada aktilfnya i lndra silswa, bailk i lndera penglilhatan, pendengaran dan 

penciluman, sehi lngga si lswa seakan-akan menemuil si ltuasi l yang 

sepertil aslilnya.25  

3) Kreatilviltas guru berguna dalam merangsang si lswa untuk lebilh 

berpilkilr Secara illmilah dalam mengamatil gejala masyarakat atau 

gejala alam yang menjadi l objek kajilan dalam belajar.  

kreatilvi ltas guru sangat pentilng dalam pengembangan 

kerangka berpilki lr illmilah berupa langkah rasilonal, silstematilk dan 

konsilsten. Kreatilviltas guru merangsang silswa dalam 

mengilndentilfilkasil masalah, observasi l data. Pengolahan data, serta 

perumusan hi lpotesils. Kegilatan tersebut tildak hanya memperkuat 

i lngatan terhadap ilnformasil yang dil serap, melailnkan juga berfungsil 

sebagail pembentukan unsur kogniltilf yang menyangkut jenjang 

pemahaman. 

 

 

 
25 Relisa, dkk, Kreatifitas guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Pusat 

Penelitian kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian Dan Pengembangan, 
Kementrian Pendidikan Dan Kebudayan, 2019) Hal. 13-14 
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4) Kreatilviltas guru merangsang kreatilvi ltas silswa 

Kreatilviltas guru dapat di l gunakaan secara mandilril oleh 

silswa, di l mana silswa dapat mengembangkan kreatilfiltasnya serta 

i lmajilnasil dan daya nalarnya dalam memahamil materil yang di l 

ajarkan. Silswa akan memillilki l kelancaran, keluwesan, orilsilni lliltas 

dan keunilkan dalam berpi lkilr.26  

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas guru 

Kreatilviltas seseorang dil pengaruhil ti ldak hanya oleh faktor-faktor 

daril dalam di lrilnya (ilnternal) berupa keilngi lnan dan hasrat untuk 

mencilptakan dan bersilbuk dilril secara kreatilf, tetapi l juga faktor daril luar 

i lndilvi ldu (eskternal) iltu sendilril, karena kreatilvi ltas adalah hasi ll proses 

i lnteraksil antara ilndilvi ldual dan lilngkungannya.27 

Di l bawah ilni l akan diljelaskan faktor ilnternal dan faktor eksternal 

yang mempengaruhil kreatilviltas guru pendi ldilkan agama Ilslam dalam 

pembelajaran. 

1. Faktor ilnternal 

Faktor ilnternal merupakan faktor yang berasal daril guru sendilril 

yailtu: 

a. Latar belakang pendildi lkan guru 

Salah satu persyaratan utama yang harus dilpenuhil guru 

sebelum mengajar adalah memillilkil i ljazah keguruan. Dengan 

 
26 Ibid., Hal. 15 
27 Ika Lestari, dkk, Kreativitas Dalam Konteks Pembelajaran (Jakarta: Erzatama Karya 

Abadi 2019), Hal. 12 



23 
 

    
 

memilli lkil i ljazah tersebut guru akan memillilki l pengalaman 

mengajar dan bekal pengetahuan, bailk pedagogi ls maupun di l 

daktils yang sangat besar penannya membantu pelaksanan tugas 

guru. 

b. Pengalaman mengajar 

Seorang guru yang sudah lama mengajar dan menjadilkannya 

sebagail profesil utama akan mendapatkan pengalaman yang 

cukup dalam kegilatan belajar mengajar. Hal i lnil juga 

berpengaruh terhadap kreatilvi ltas dan keprofesilonalan guru, 

karena daril pengalaman iltu tentunya seorang guru mampu 

menganalilsils tentang bagailmana cara mengajar yang bailk, cara 

menghadapil si lswa dan cara mengatasil kesuli ltan yang ada. 

Pengalaman akan mendorong guru untuk lebilh kreatilf dalam 

mencilptakan cara-cara baru dan suasana yang lebilh edukatilf dan 

menyenangkan.28 

c. Faktor kesejahteraan guru 

Guru akan mengajar dengan semangat jilka dalam rumah 

tangga tercilpta suasana nyaman dan terpenuhil kebutuhannya. 

Tetapil dilkarenakan kesilbukan dil luar profesil keguruannya 

menyilta banyak waktu maka seorang guru tildak mempunyail 

kesempatan berpilkilr kreatilf tentang pelaksanaan kegilatan belajar 

mengajar dil sekolah dan terkesan asal-asalan. 

 
28 Piet Suhertian, Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi Offset,1994), Hal. 62 
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d. Pelatilhan guru dan organi lsasil keguruan 

Kegi latan pelatilhan bagi l guru dan organilsasil keguruan pada 

dasarnya merupakan suatu bagilan yang ilntegral daril manajemem 

dalam bildang ketenagaan di l sekolah dan merupakan upaya untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampillan guru sehilngga 

di lharapkan dapat memperoleh keunggulan kompetetilf dan dapat 

memberilkan pelayanan yang sebailk-bailknya. Dengan kata lailn, 

mereka dapat bekerja secara lebilh produktilf dan mampu 

menilngkatkan kualiltas ki lnerjanya. 

e. Perbedaan motilvasil kualiltas guru 

Guru yang memillilkil motilvasil profesilonal karena tanggung 

jawab dan tugas, maka ila akan senantilasa berusaha 

menilngkatkan kemampuan yang dilmillilki l demil menjaga kualiltas 

pendildi lkan agar menjadi l lebilh bailk. Demilki lan juga sebalilknya, 

tugas guru mencaril ilmbalan tanpa adanya kesadaran dilril, tentu 

akan menghambat usaha dalam penilngkatan kuali ltas 

mengajarnya.29 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal ilalah faktor yang berada dil luar prilbadil guru dil 

antaranya: 

a. Sarana pendi ldilkan yang mendukung 

 
29 Ibid.,Hal. 63 
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Sarana merupakan segala sesuatu yang mendukung secara 

langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, milsalnya 

medila pembelajaran, alat-alat pembelajaran, dan perlengkapan 

sekolah. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara 

tildak langsung dapat mendukung keberhasillan proses 

pembelajaran.30  

b. Pengawasan daril kepala sekolah 

Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas pendildi lkan 

dalam melaksanakan tugasnya merupkan suatu hal yang tak 

kalah pentilng. Dalam melaksanakan peran dan fungsilnya 

sebagail menajer, kepala sekolah harus memilli lki l stategil yang 

tepat untuk memberdayakan tenaga pendildi lk melaluil kerja sama. 

c. Kedi lsplilnan kerja 

Kedi lsplilnan kerja guru merupakan suatu keadaan tata tertilb 

dan teratur yang di lmillilki l oleh guru dalam bekerja dil sekolah. 

Tanpa adanya pelanggaran-pelanggaran yang merugilkan, bailk 

secara langsung mapun secara tildak langsung terhadap dilrilnya, 

dan terhadap sekolah secara keseluruhan.31 

Kreatilviltas secara umum di l pengaruhi l oleh adanya berbagail 

kemampuan yang dilmilli lki l silkap dan milnat yang posilti lf terhadap 

bi ldang pekerjaan yang di l tekunil, serta kecakapan melaksanakan 

 
30 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana,2006), Hal. 53 
31 Ibid., Hal. 47-48 
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tugas-tugas tersebut. Sebagailmana yang di l kemukakan oleh 

Cece Wiljaya dan Tarbanil rusyan, tumbuhnya kreati lvi ltas dil 

kalangan guru dapat dil pengaruhil beberapa hal di l antaranya: 

a. I lklilm kerja yang memungki lnkan para guru meni lngkatkan 

pengetahuan dan kecakapan dalam melaksanakan tugas. 

b. Kerja sama yang cukup bailk antara berbagail personal 

pendildi lkan dalam memecahkan permasalahan yang di l 

hadapil. 

c. Pemberilan penghargaan dan dorongan semangat terhadap 

setilap upaya yang bersilfat posiltilf bagi l para guru untuk 

menilngkatkan hasill belajar peserta di ldilk. 

d. Perbedaan status yang tildak terlalu tajam dil antara personal 

sekolah, sehi lngga memungkilnkan terjalilnnya hubungan 

manusilawil yang lebilh harmonils. 

e. Pemberilan kepercayaan kepada para guru untuk 

menilngkatkan dilril dan mempertunjukan karya, serta gagasan 

kreatilfnya.32 

f. Menilmpakan kesempatan kepada guru untuk di l ambill bagilan 

dalam merumuskan kebiljaksanaan-kebiljaksanaan yang 

merupakan bagilan dalam merumuskan kebiljakan-kebiljakan 

yang berkailtan dengan kegilatan pendi ldilkan dil sekolah yang 

 
32 Cece wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Hal. 194 
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bersangkutan, khususnya yang berkailtan dengan 

penilngkatan hasill belajar. 

B. Implementasi kurikulum Merdeka 

1. Pengertian Implementasi Kurikulum 

I lmplementasil dalam Oxford Advance Learner’s Dilctilonary 

di lkemukakan bahwa ilmplementasil adalah: “put somethilng i lntoleransi l 

effect”, (penerapan sesuatu yang memberilkan efek dan dampak).33 

I lmplementasil sebagail suatu proses penerapan ilde, konsep, kebiljakan 

atau ilnovasi l dalam suatu tilndakan praktils sehilngga memberilkan 

dampak, bailk berupa perubahan pengetahuan, keterampillan, maupun 

ni llail dan si lkap.34 

I lmplementasil bermuara pada aktilviltas, aksil, ti lndakan atau adanya 

mekanilsme suatu silstem. Ilmplementasil bukan sekedar aktilviltas, tetapil 

suatu kegilatan yang terencana dan untuk mencapail tujuan kegilatan.35 

Daril penjelasan dil atas dapat dil si lmpulkan bahwa i lmplementasil 

sebagail proses aktilvi ltas yang dil lakukan secara terencana berdasarkan 

suatu pedoman dan dil lakukan atas dasar untuk mecapail tujuan dalam 

suatu kegilatan. I lmplementasil ti ldak dapat berjalan dengan bailk tanpa 

adanya keterkailtan dengan objek lailn. 

 
33 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008) Hal. 

93-94 
34 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) 

dan Persiapan Mengahadapi Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007), Hal. 221 
35 Usman dan Nurdin, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2002), Hal. 70 
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I lstillah kurilkulum berasal daril bahasa latiln, yakni l “Currilculuae”, 

artilnya jarak yang harus di ltempuh oleh seorang pelaril. Pada waktu iltu, 

pengertilan kurilkulum ilalah jangka waktu pendi ldilkan yang harus 

di ltempuh oleh silswa yang bertujuan untuk memperoleh iljazah. Dengan 

menempuh suatu kurilkulum, silswa dapat memperoleh iljazah. Dengan 

kata lailn, suatu kurilkulum dilanggap sebagail jempatan yang sangat 

pentilng untuk mencapai l tiltilk akhi lr daril suatu perjalanan dan di ltandail 

oleh perolehan suatu iljazah tertentu. Beberapa tafsilran lailnnya di l 

kemukakan berilkut ilni l. 

Kuri lkulum memuat ilsil dan materi l pelajaran. Kuri lkulum i lalah 

sejumlah mata pelajaran yang harus di l tempuh dan di lpelajaril oleh silswa 

untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata pelajaran (subject 

Matter) dil pandang sebagail pengalaman orang tua atau orang-orang 

pandail masa lampau, yang telah dilsusun secara silstematils dan logils.36 

Kuri lkulum sebagail rencana pembelajaran kurilkulum adalah suatu 

program pendi ldilkan yang di lsedilakan untuk membelajarkan silswa. 

Dengan program iltu para silswa melakukan berbagail kegi latan belajar, 

sehilngga terjadil perubahan dan perkembangan tilngkah laku silswa, 

sesuail dengan tujuan pendi ldilkan dan pembelajaran. 

Kuri lkulum sebagail pengalaman belajar. perumusan/pengertilan 

kurilkulum lailnnya yang agak berbeda dengan pengertilan-pengertilan 

 
36 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, cetakan ke 12 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), Hal. 16-17 
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sebelumnya lebilh menekankan bahwa kurilkulum merupakan 

serangkailan pengalaman belajar. 

Pengertilan i lni l menunjukan, bahwa kegi latan-kegilatan kurilkulum 

tildak terbatas dalam ruang kelas saja, melai lnkan mencakup juga 

kegilatan-kegi latan dil luar kelas saja. Ti ldak ada pemilsahan yang tegas 

antara ilntra dan esktra kurilkulum. Semua kegilatan yang memberilkan 

pengalaman belajar atau pendildi lkan bagil si lswa pada hakilkatnya adalah 

kurilkulum.37 

Donald F. Gay dalam Asnah Sai ld, menggunakan beberapa 

perumusan kurilkulum sebagail berilkut: 

a. Kuri lkulum terdilril atas sejumlah bahan pelajaran yang secara logils. 

b. Kuri lkulum terdilril atas pengalaman belajar yang dil rencanakan untuk 

membawa perubahan perillaku anak. 

c. Kuri lkulum merupakan desailn kelompok sosilal untuk menjadil 

pengalaman belajar anak di l sekolah. 

d. Kuri lkulum terdilri l atas semua pengalaman anak yang mereka 

lakukan dan rasakan dil bawah bi lmbilngan belajar. 

Sedangkan menurut Saylor kurilkulum adalah keseluruhan 

usaha sekolah untuk mempengaruhi l proses belajar mengajar bailk 

langsung dil kelas, tempat bermailn, atau dil luar sekolah.38 

  

 
37 Ibid.,Hal.18 
38 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, cetakan ke 2 (jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), Hal. 5-6 
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2. Pengertian kurikulum merdeka  

Merdeka belajar merupakan kebiljakan daril menteril pendi ldilkan yang 

memilli lkil tujuan untuk mengembalilkan otoriltas pengelolaan pendi ldilkan 

kepala sekolah dan pemerilntah daerah. Otoriltas yang dilmaskud adalah 

fleksilbi lliltas dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi l 

program pendi ldilkan yang dil laksanakan dan mengevaluasil program 

pendildi lkan yang dil laksanakan di l sekolah. Merdeka belajar ilni l 

mengutamakan kemerdekaan berpi lkilr pada guru, karena tanpa 

mengutamakan kemerdekaan berpilki lr pada guru, karena tanpa adanya 

kebebasan berpilkilr pada guru, maka kebebasan berpilkilr pada silswa 

dalam mengajar tildak akan terjadil. 

Menurut beberapa pendapat menyebutkan mengenail makna 

merdeka belajar, dapat di lsebutkan pri lnsilp merdeka belajar dalam proses 

pembelajaran dilantaranya yang pertama merdeka dalam berpilki lr, kedua 

merdeka dalam berilnovasil, ketilga merdeka dalam belajar kreatilf, serta 

keempat merdeka untuk kebahagilaan.39 

Di l kuri lkulum merdeka, peserta dildi lk ti ldak akan mempelajari l mata 

pelajaran yang bukan menjadil mi lnat utamanya. Peserta di ldilk bi lsa 

dengan merdeka memilli lh materil yang i lngiln di lpelajaril sesuail dengan 

milnat masilng-masilng. Selailn iltu, kurilkulum ilni l juga mengutamakan 

strategil pembelajaran berbasils proyek. Artilnya, peserta di ldilk akan 

 
39 Hosaini. Dkk, Metode dan Model Pembelajaran Untuk Merdeka Belajar (jakarta: CV 

Kreator Cerdas Indonesia, 2022), Hal. 2-4 
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mengilmplementasilkan materil yang telah dilpelajaril melaluil proyek atau 

studil kasus, sehilngga pemahaman konsep bilsa lebilh terlaksana. Nama 

proyek ilni l adalah proyek penguatan pukan profill pelajar pancasilla. 

Proyek ilnil si lfatnya lilntas mapel. Melaluil proyek ilni l, silswa dil milnta 

untuk melakakukan obsevasil masalah daril konteks lokal dan 

memberilkan solusil nyata terhadap masalah tersebut. Menurut Nadi lem, 

i lntil daril kuri lkulum merdeka yailtu konsep yang di lbuat agar silswa bi lsa 

mendalamil milnat dan bakatnya masi lng-masilng.40 

3. Prinsip pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

 Kuri lkulum merdeka mencakup ti lga tilpe kegi latan pembelajaran 

sebagail berilkut: 

a. Pembelajaran i lntrakurilkuler yang dillakukan secara terdilferensilasil 

sehilngga peserta dildilk memilli lkil cukup waktu untuk mendalami l 

konsep keleluasaan bagil guru untuk memillilh perangkat ajar yang 

sesuail dengan kebutuhan dan karakterilstilk peserta dildi lknya. 

b. Pembelajaran kokurilkuler berupa projek penguatan profill pancasilla, 

berprilnsilp pembelajaran ilnterdilsilplilner yang berorilentasil pada 

pengembangan karakter dan kompetensil umum. 

c. Pembelajaran i lntrakurilkuler dillaksanakan sesuail dengan milnat 

murild dan sumber daya satuan pendildi lk.41 

 
40 Nurul Hikmah, kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini (Tanggerang 

selatan: Bait Qur’any Multimedia, 2022), Hal. 50-51 
41 I Putu Tedy Indrayana, dkk, Penerapan Srategi dan Model Pembelajaran Pada 

Kurikulum Merdeka Belajar (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022). Hal. 15-16 
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4. Persamaan dan perbedaan kurikulum merdeka dengan kurikulum 

sebelumnya 

Persamaan dan perbedaan antara kurilkulum merdeka dengan 

kurilkulum k13 adalah sebagail berilkut 

1) Kuri lkulum memilli lkil Kerangka dasar yang mengacu pada tujuan 

Si lstem Pendi ldilkan Nasilonal dan Standar Nasilonal. Tetapil perbedaan 

pada kurilkulum merdeka adalah ada pada pengembangan profill 

pelajar pancasilla pada peserta dildilk. 

2) Kompetensil 

Pada kurilkulum 2013, Kompetensil Dasar (KD) berupa 

urutan yang di lkelompokkan menjadi l empat Kompetensil I lntil (KI l), 

yailtu: Si lkap Spri ltual, Silkap sosilal, pengetahuan dan keterampillan. 

KD pada KI l 1 dan KD 2 terdapat pada mata pelajaran pendi ldilkan 

agama dan pendildi lkan karakter serta pendildilkan pancasilla dan 

kewarganegaraan.  

Sedangkan kuri lkulum merdeka adalah Capai lan 

Pembelajaran yang di lsusun per fase. Capailan Pembelajaran di l 

nyatakan dalam paragraf yang merangkailkan pengetahuan, silkap 

dan keterampi llan untuk mencapail, menguatkan dan menilngkatkan 

kompetensil.42 Ada tujuh Fase yailtu Fase A (umumnya setara dengan 

kelas Il dan IlI l SD), Fase B (Kelas IlI lIl dan IlV), Fase C (kelas V dan 

 
42 Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0 dan 

Society 5.0 (Cv. Pustaka Turats Press (Anggota Ikapi),2022), Hal. 11-12 
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VI l), Fase D (kelas VIlIl, VI lI lIl dan I lX), Fase E (kelas X SMA dan 

SMK), Fase F (kelas XIl, XI lI l, XI lIl SMA/SMK). 

3) Struktur kuri lkulum merdeka 

Pada kurilkulum 2013 alokasil waktu JP di latur permilnggu dan 

sudah tersilstem (dilatur oleh satuan), masilh fokus pada pembelajaran 

i lntrakulilkuler. Sedangkan dalam kurilkulum merdeka Struktur 

kurilkulumnya dilbagil menjadil dua kegi latan utama yailtu 

Pembelajaran reguler atau rutiln yang merupakan kegilatan 

i lntrakurilkuler dan Projek penguatan profill pelajar pancasilla. Jam 

pelajaran (JP) dil atur pertahun. Satuan Pendildi lkan dapat mengatur 

alokasil waktu pembelajaran pleksilbel untuk mencapail jam pelajaran 

yang diltetapkan. 

4) Pembelajaran kurilkulum merdeka 

Dalam penerapan kurilkulum 2013 pada pembelajaran 

menggunakan pendekatan sailntilfilk untuk semua mata pelajaran dan 

fokus pada pembelajaran ilntrakurilkuler. Untuk korilkuler dil 

alokasilkan sebagail beban belajar maksilmum 50% tergantung pada 

kreatilvi ltas guru. Sedangkan Pembelajaran kurilkulum merdeka 

menguatkan pembelajaran terdilferensasil sesuail tahap capailan 

peserta dildi lk. Panduan antara pembelajaran Ilntrakurilkuler sekiltar 

jam pela70-80% daril jam pelajaran dan korilkuler melaluil projek 

penguatan pelajar pancasilla sekiltar 20-30% jam pelajaran.43  

 
43 Ibid., Hal. 12-14 
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5) Peni llailan 

Pada kurilkulum 2013 penillailn formatilf dan sumatilf untuk 

mendeteksil kebutuhan perbailkan hasill belajar peserta dildilk secara 

berkesilnambungan. Selailn i ltu penillailan autentilk pada setilap mata 

pelajaran dan peni llailan 3 ranah yailtu silkap, sosilal dan spri ltual. 

Sedangkan Peni llailan kurilkulum merdeka penguatan pada asesmen 

formatilf dan pengunaan hasill asesmen untuk merancang 

pembelajaran sesuail tahap capailan peserta di ldilk. Menguatkan 

pelaksanaan penillailan autentilk terutama dalam projek penguatan 

profill pelajar pancasilla. Ti ldak ada pemilsahan antara silkap, 

pengetahuan dan keterampillan. 

6) Perangkat ajar. 

Perangkat pembelajaran dalam kurilkulum 2013 

menggunakan buku teks dan buku non teks. Sedangkan pada 

Kuri lkulum merdeka menggunakan buku teks, buku non teks, modul 

ajar, alur tujuan pembelajaran, projek penguatan profill pelajar 

pancasilla dan kurilkulum operasilonal satuan pendildi lkan.44  

5. Kelebihan Kurikulum Merdeka  

Adanya kelebi lhan daril kurilkulum merdeka, yailtu: 

a. Lebilh sederhana dan mendalam 

Materil yang esensilal menjadil fokus pada kurilkulum merdeka. 

Pembelajaran yang sederhana dan mendalam tanpa tergesa-gesa 

 
44 Ibid., Hal. 15-16 
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akan lebilh di l serap peserta dildi lk. Pembelajaran mendalam dengan 

rancangan yang menyenangkan akan membuat peserta dildi lk lebilh 

fokus dan tertarilk dalam belajar. 

b. Lebilh merdeka  

Kuri lkulum merdeka yang terjadil kebiljakan menteril 

pendildi lkan dan kebudayaan. Republilk I lndonesila menjadil tolak ukur 

dalam merancang pembelajaran. Konsep merdeka yang dilberilkan 

memberilkan kemerdekaan kepada guru dalam merancang proses 

pembelajaran sesuail kebutuhan dan capailan pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang di l rancang sesuail dengan kebutuhan akan 

menjadil bai lk bi lla dil terapkan, dil bandilngkan dengan merancang 

dengan tildak melilhat kebutuhan peserta dildi lk. 

c. Lebilh relevan dan ilnteraktilf  

Kegi latan proses pembelajaran yang lebilh relevan dan 

i lnteraktilf akan memberilkan dampak yang bai lk bi lla dil terapkan 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang ilnteraktilf akan 

membuat peserta dildi lk lebilh tertarilk dan bi lsa mengembangkan 

kompetensil yang dil millilki lnya. Pembelajaran i lnteraktilf dengan 

membuat suatu proyek akan membuat peserta di ldilk menjadi l aktilf 

dalam mengembangkan i lsu-ilsu yang berdasarkan lilngkungan.45  

 

 
45 Khoirurijal, dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022), Hal. 19-20 
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C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendi ldilkan berasal daril bahasa Yunanil paedagogi la, yang berartil 

bi lmbilngan yang dilberilkan kepada anak. Ilstillah ilni l kemudila 

di lterjemahkan kedalam bahasa ilnggrils dengan kata educatilon yang 

berartil pengembangan atau bilmbilngan. Dalam bahasa arab ilni l serilng 

di lterjemahkan dengan kata Tarbilyah yang berartil pendildi lkan.46  

Secara termilnologil pendildi lkan agama slam adalah merupakan usaha 

sadar untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak dengan 

segala potensil yang di lanugrahkan Allah kepadanya agar mampu 

mengemban amanat dan tanggung jawab sebagail Khalilfah Allah di lbumil 

dan pengabdi lannya kepada Allah.47  

Ada beberapa pendapat menurut para ahlil tentang pengertilan 

pendildi lkan Ilslam dil antaranya adalah sebagail berilkut: 

Menurut Djumberanjah Ilndar, mengatakan “pendildi lkan agama 

I lslam atau At-tarbilyah Al-I lslami lyah merupakan usaha untuk 

membilmbi lng dan mengerjakan serta mengarahkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak dildi lk agar menjadil orang yang berkeprilbadila 

muslilm, arti lnya bahwa bilmbi lngan dan pengarahan iltu tentu saja 

berdasarkan ajaran agama Ilslam. 

 
46 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,2004), Hal. 1 
47 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan (Jakarta: PT Gemawindu 

Pancaperkasa, 2000), Hal. 2 
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Abdul Rahman mendefilni lsilkan pendi ldilkan agama Ilslam adalah 

“usaha-usaha berupa bilmbilngan dan asuhan terhadap anak di ldilk agar 

setelah selesail pendi ldilkannya dapat memahamil dan mengamalkan 

ajaran-ajaran I lslam serta menjadilkannya Way Of Li lve (jalan kehildupan). 

Berdasarkan defilni lsil di l atas, jelaslah bahwa proses pendi ldilkan 

merupakan rangkailan usaha membilmbilng, mengarahkan potensil hildup 

manusila yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan 

belajar, sehilngga terjadillah perubahan dil dalam kehildupan prilbadilnya 

sebagail makhluk i lndilvi ldual, sosilal serta alam dan hubungannya dengan 

alam sekiltar dila berada. Proses keprilbadilan ilslam senantilaas berada di l 

dalam nillail-ni llail I lslam dan berupaya menanamkan akhlaqul karilmah.48 

2. Materi pembelajaran PAI kelas X larangan pergaulan bebas dan 

zina 

Zi lna merupakan perbuatan tercela yang dilsebabkan oleh 

ketildakmampuan mengendalilan hawa nafsu. Perillaku ilni l adalah 

perbuatan tercela, yang bahkan untuk mendekatilnya saja di llarang 

sebagailmana dilnyatakan oleh Allah SWT.  

Q.S Al-I lsra/17:32 

شَةً ۗوَسَاۤءَ سَبِّيْلً  نٰىٓ اِّنَّهٗ كَانَ فاَحِّ  وَلََ تقَْرَبوُا الز ِّ

 “janganlah kamu mendekatil zilna. Sesungguhnya (zilna) i ltu adalah 

perbuatan kejil dan jalan terburuk”. 

 
48 Ahmad Mutohar, dkk, “Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan Pesantren” 

(Yogyakarta: Pusaka pelajar, 2013), Hal. 33-37 
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1) Perillaku yang mencermilnkan kandungan Q.S Al-Ilsra/17:32 

Adapun contoh perillaku dalam kehildupan seharil-haril yang dapat 

mencermilnkan kandungan Q.S Al-I lsra/17:32 antara lailn sebagail 

berilkut: 

a. Membatasil pandangan kepada lawan jenils hanya pada saat ada 

keperluan dan tildak berlebilhan.  

b. Mengurangil i lntensiltas pergaulan dengan lawan jenils apabi lla 

tildak ada keperluan yang jelas. 

c. Berpegang teguh kepada semua norma dan aturan agama ketilka 

harus bergaul dengan lawan jenils. 

d. Menyadaril dampak buruk yang dilti lmbulkan karena pergaulan 

bebas dan perzilnaan, bailk dampak saat dil dunila maupun dampak 

di l akhilrat. 

2) Manfaat menjauhil pergaulan bebas dan zilna 

Pergaulan bebas adalah cara bergaul antara dua orang atau 

lebilh yang berlawanan jeni ls yang tildak mengilkutil aturan yang sudah 

di ltetapkan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya. Pergaulan bebas 

merupakan bentuk pergaulan yang menjerumuskan pelakunya ke 

dalam perbuatan zilna. 
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Adapun manfaat daril menjauhil pergaulan bebas dan zilna yailtu 

sebagail berilkut:49 

a. Mendapatkan kerildhoan Allah Swt. karena mampu menahan di lril 

untuk tildak terjerumus pada pergaulan bebas sehilngga terhilndar 

daril perbuatan zilna. 

b. Terhilndar daril kehamillan dil luar ni lkah dan terhilndar daril 

penyakilt-penyakilt kelamiln sepertil HI lV. 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

kurilkulum pendildi lkan agama Ilslam untuk sekolah/madrasah 

berfungsil sebagail berilkut:  

a. Pengembangan 

Pengembangan merupakan upaya menilngkatan, kei lmanan 

dan ketaqwaan anak di ldilk kepada Allah SWT, yang telah dil 

tanamkan dalam lilngkungan keluarga. Sekolah berfungsil untuk 

menumbuh kembangkan lebilh lanjut dalam dilril anak melalui l 

bi lmbilngan, pengajaran dan pelatilhan agar keilmanan dan ketaqwaan 

peserta dildilk tersebut dapat berkembang secara optilmal sesuail 

dengan tilngkat perkembangan anak. 

b. Penanaman Ni llail 

Sebagail pedoman hildup untuk mencaril kebahagilan hildup dil 

duni la dan dil akhilrat.50 

 
49 Sholeh Dimyanthi, dkk, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PT Gelora Aksara 

Pratama, 2022), Hal. 168-178 
50 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Berbasis Kompetensi (konsep dan 

Impelementasi kurikulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2006), Hal. 134 
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c. Penyesuailan mental 

Yai ltu untuk menyesuailkan dilril dengan lilngkungannya bailk 

lilngkungan filsi lk maupun lilngkungan sosilal dan dapat mengubah 

lilngkungannya sesuail dengan ajaran agama Ilslam.  

d. Perbailkan 

Yai ltu untuk memperbailki l kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta dildilk dalam 

keyakilnan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehildupan 

seharil-haril. 

e. Pencegahan  

Pencegahan merupakan upaya menangkal hal-hal negatilf 

yang datang daril li lngkungan dan budaya asilng yang dapat 

membahayakan dilrilnya dan menghambat perkembangannya menuju 

manusila Ilndonesila seutuhnya.  

f. Pengajaran 

Tentang illmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan nilr nyata), silstem dan fungsilonalnya. 

g. Penyaluran  

Yai ltu untuk menyalurkan anak-anak yang memillilki l bakat 

khusus bildang agama Ilslam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optilmal sehilngga dapat dilmanfaatkan untuk dilrilnya sendilri l 

dan bagil orang lailn.51 

 
51 Ibid., Hal. 135 
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3) Tujuan pendidikan agama Islam 

Pendi ldilkan agama Ilslam dil sekolah/madrasah bertujuan 

untuk menumbuhkan dan meni lngkatkan keilmanan melaluil 

pemberilan pengetahuan, penghayatan pengalaman serta pengalaman 

peserta dildilk tentang agama Ilslam sehilngga menjadil manusila 

muslilm yang terus berkembang dalam hal keilmanan, ketakwaannya 

kepada Allah Swt. Serta berakhlak mulila dalam kehildupan prilbadil, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang pendildi lkan yang lebilh tilnggi l.52 

Menurut Al-aynaynil membagil tujuan umum pendildi lkan 

i lslam menjadi l tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum ilalah 

berilbadah kepada Allah, maksudnya membentuk manusila yang 

berilbadah kepada Allah. Selanjutnya ila mengatakan bahwa tujuan 

umum ilni l bersilfat tetap, berlaku di lsegala tempat, waktu dan 

keadaaan.53 

Sedangkan Menurut arilfiln pendi ldilkan agama Ilslam 

bertujuan mengilnternalilsasilkan (menanamkan dalam prilbadi l) nillail-

ni llail I lslamil, juga mengembangkan anak di ldi lk agar mampu 

mengamalkan nillail-nillail iltu secara di lnamils dan fleksilbel dalam 

batas-batas konfilgurasil ildealiltas wahyu Allah. Dalam artil, 

pendildi lkan agama Ilslam secara optilmal harus mampu mendildi lk 

 
52 Ibid., Hal. 35 
53 Ahmad tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2005) Hal. 50 
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anak dildilk agar memillilki l “kedewasaan atau kematangan” dalam 

berpilkilr, berilman, dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dan juga 

mampu mengamalkan ni llail-ni llail yang mereka dapatkan dalam 

proses pendi ldilkan, sehilngga menjadi l pemilki lr yang bailk sekalilgus 

pengamal ajaran Ilslam yang mampu berdilalog dengan 

perkembangan kemajuan zaman. 

Daril defilni lsil di l atas, terlilhat bahwa tujuan pendildilkan agama 

I lslam lebilh menanamkan kepada nillail-nillail luhur daril Allah SWT 

yang harus di ltanamkan dalam dilril i lndi lvildu anak dildi lk lewat proses 

pendildi lkan. Dan proses ilni llah yang akan mampu mengantarkan 

anak dildilk untuk melaksanakn tugasnya sebagail ‘abd dan Khalilfah, 

guna membangun dan memakmurkan dunila sesuail dengan ajaran-

ajaran yang telah diltentukan Allah melaluil Rasulnya.54 

B. Penelitian terdahulu 

Adapun yang menjadil peneliltilan terdahalu adalah: 

1. Peneliltilan yang dillakukan oleh Arilnatussa’dilyah, dengan judul 

“Kreatilvi ltas Guru PAI l dalam Meni lngkatkan Kualiltas Pembelajaran 

Agama Ilslam dil SMK Si lang Tulungagung”. Fokus peneliltilan yang 

menjadil bahasan dalam peneliltilan ilni l adalah Kreatilvi ltas guru dalam 

menggunakan metode yailtu dengan menerapkan metode yang bervarilasil 

dan tepat dalam pembelajaran. Penggunaan metode yang bervarilasil 

 
54 Ahmad Munjin Nasih, dkk, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(Bandung: PT Reflika Aditama, 2009), Hal. 7-9 
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bertujuan agar proses pembelajaran lebilh menarilk sehilngga dapat 

menilngkatkan kualiltas pembelajaran. Dan sumber belajarnya yailtu guru 

memanfaatkan sumber belajar yang ada dil kelas maupun dil luar kelas, 

bahkan dil luar sekolah. 

persamaan peneliltilan ilni l dengan peneliltil adalah daril penggunaan 

medila yang bervarilasil dan pemanfaatan sumber belajar dilkelas maupun 

di lluar kelas. Perbedaannya terletak daril kurilkulum yang di lgunakan 

peneliltilan ilni l tildak menggunakan kurilkulum merdeka sedangkan 

peneliltil menggunakan kurilkulum merdeka. 

2. Peneliltilan yang dillakukan oleh Muhammad Afilful Latilf, dengan judul 

“Kreatilvi ltas Guru PAI l dalam Menilngkatkan Proses Pembelajaran di l 

MTs NU 01 Banyuputi lh Batang”. Fokus peneliltilan yang menjadi l 

bahasan dalam peneliltilan ilni l adalah guru memillilh berbagail macam 

metode dalam pembelajaran dan memanfaatkan berbagail medi la sepertil 

Tape Recorder, teman sejawat, LCD proyektor, medila kartu, dan 

gambar-gambar dalam menilngkatkan proses pembelajaran. 

persamaan peneliltilan ilni l dengan peneliltil adalah tentang tema pokok 

yang dilangkat yailtu kreatilviltas guru. Perbedaan peneliltilan ilni l dengan 

peneliltil adalah terletak pada fokus masalah, peneliltilan dahulu tildak 

berfokus pada kreatilvi ltas guru dalam penerapan kurilkulum merdeka 

sedangkan peneliltil berfokus pada kreatilvi ltas guru dalam penerapan 

kurilkulum merdeka. 
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3. Peneliltilan yang dillakukan oleh Rilzka Erma Febrilana, skrilpsil tahun 

2016, “Kreatilvi ltas Guru dalam Memotilvasil Belajar Silswa pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Ilslam di l MTSN Ngantru Tahun Ajaran 

2015/2016”. Hasill peneliltilan ilni l mengungkapkan bahwa: Kreatilviltas 

guru dalam mengembangkan metode pembelajaran dengan 

menyesuailkan materil yang di lsampailkan serta dengan melilhat 

karakterilstilk silswa. Selai ln iltu, agar pembelajaran tildak monoton dan 

membosankan, guru juga melakukan varilasil berbagail macam metode 

pembelajaran dalam proses pembelajaran dil kelas. Guru juga 

mempertilmbangkan tentang banyaknya waktu dalam satu kalil 

pertemuan serta fasilliltas yang dapat mendukung terlaksananya metode 

yang akan dilterapkan. 

Persamaan dalam peneli ltilan ilni l dengan penilliltil adalah tema yang 

di langkat yailtu tentang kreatviltas guru serta metode yang di lpi llilh yailtu 

kualiltatilf. Sedangkan perbedaan peneliltilan ilni l dengan peneliltil adalah 

terletak pada fokus masalah, peneli ltilan dahulu tildak berfokus pada 

kreatilvi ltas guru dalam penerapan kurilkulum merdeka sedangkan 

peneliltil berfokus pada kreatilvi ltas guru dalam penerapan kurilkulum 

merdeka. 

4. Peneliltilan yang dillakukan oleh Tasya Ani lssa dengan judul “Kreatilvi ltas 

Guru Pendi ldi lkan Agama I lslam Dalam Menilngkatkan Prestasil Belajar 

Si lswa pada kondi lsil Pandemil Covi ld-19 SMPN 03 Kepanjen, Malang”. 

Beberapa kreatilviltas yang di lgunakan dalam penggunaan pembelajaran 
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darilng melaluil Google Classroom dengan pemanfaatan medi la berupa 

audilo vi lsual yai ltu vildeo. Faktor pendukung kreatilvi ltas guru antara lailn 

adanya sarana berupa smartphone ataupun leptop, buku paket sebagail 

penunjang dan keberadaan Google Classroom. Sedangkan faktor 

penghambat yang ada, selailn sulilt tildak dapat tatap muka yai ltu suliltnya 

menanamkan keilmanan, sulilt dalam pembentukan karakter dan 

komunilkasil kurang maksilmal. 

Persamaan daril penelilti lan ilni l dengan peneliltil adalah daril metode 

peneliltilan yang dilgunakan yailtu kualiltatilf dan perbedaan peneliltilan ilni l 

dengan peneliltil adalah peneliltilan terdahulu befokus pada kreatilvi ltas 

seorang guru dalam pembelajaran darilng pada masa Covi ld-19 

sedangkan peneliltil kreatilvi ltas seorang guru yang dalam keadaan belajar 

tatap muka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

46 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenils penelilti lan yang dilterapkan pada peneliltilan i lnil i lalah kuali ltatilf. 

Dengan berusaha mengkaji l aktilviltas sosi lal dengan mendeskri lpsi lkan duni la 

sosilal melaluil perspekti lf maupun penjelasan seseorang (narasumber) 

dengan keadaan yang sebenarnya. Dengan kata lai ln peneli ltilan kualiltatilf 

berusaha menafsi lrkan dengan cara apa suatu i lndilvi ldu memandang, 

menyilmpulkan ataupun mendeskri lpsi lkan lilngkungan sosi lalnya.55 Tujuan 

peneliltilan ilni l yailtu memperoleh fakta-fakta atau kejadi lan yang terjaddi l 

khususnya pada kreatilvi ltas guru dalam mengilmplementasilkan 

pembelajaran kuri lkulum merdeka pada mata pelajaran pendi ldi lkan agama 

I lslam dil SMK Negeri l 01 Rejang Lebong. 

Pada peneliltilan ilni l peneliltil menggunakan pendekatan peneli ltilan 

deskrilptilf. Peneli ltilan deskrilptilf ilalah sesuatu peneli ltilan dengan 

menceriltakan pemecahan persoalan yang terjadi l menurut fakta-fakta yang 

juga menampi llkan fakta, mengkajil dan menafsilrkan.56 Tekni lk ilni l juga dapat 

di lgunakan dalam meneliltil suatu kelompok manusila, sesuatu objek, sesuatu 

keadaan kondi lsil, sesuatu si lstem pemi lki lran maupun suatu peri lstilwa yang 

sedang berlangsung. 

 

 
55 Sugiono, Metodologi Penelitian, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2018), Hal. 91 
56 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 

2016), Hal. 44 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu peneli ltilan daril tanggal 12 Juni l-12 September. Peneliltilan ilni l 

di llaksanakan dil SMK Negeril 01 Rejang Lebong. Yang berlokasil, Jalan: 

Ahmad Marzukil pada peneliltilan ilni l yang menjadil subjek peneliltilan adalah 

guru pendildi lkan agama Ilslam dan silswa-silswi l yang terdapat di l SMK Negeri l 

01 Rejang Lebong. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek peneliltilan adalah orang-orang yang berhubungan langsung 

dalam memberi lkan ilformasil tentang siltuasil dan kondi lsil lokasil atau subjek 

peneliltilan. Peneliltilan ilnil di llakukan dil SMK Negeril 01 Rejang Lebong dan 

yang menjadi l subjek peneli ltilannya sendi lril adalah guru mata pelajaran 

pendildi lkan agama Ilslam dan silswa si lswi l di l SMK Negeril 01 Rejang Lebong. 

Tabel 3.1 

Subjek penelitian 

No Nama Jenils kelamiln 

1.   Muhammad I lman Putra M.Pd L 

2.   Sakut filtrilana S.Pd.I l P 

3.   ABI lE Febri lansyah L 

4.   Abi lm Wahyu Farnsilsco L 

5.   Andre Ajil famungkas L 

6.   Cecep Abdurilda L 

7.   Dandi l Mardi lanto L 

8.   Dapi l Prayoga L 

9.   Dwi lki l Pajar Setilawan L 

10.   Erilstan Julilan Pratama L 

11.   Fadi ll Muhammad L 

12.   Farhan Muzakky L 

13.   I lkhsan Wahyudi l L 

14.   Jeviln Januardil L 

15.   KGS. Pari ls Nabi ll Dahilfullah L 

16.   M. Alva Rezil L 

17.   M. Bi lntang Putra Warja Sena  L 



48 
 

    
 

18.   M. Prezan Aston Al Mumtaz L 

19.   Nur Malilk L 

20.   Okta Ri lskil Utamil L 

21.   Ri ldho Surya Di lnata L 

22.   Ri ldho Wahild Adhani l L 

23.   Ri lo Perdilnan L 

24.   Ri lzky Agung Ari lnata L 

25.   Selpil Mayang Saril P 

26.   Taupilk Sakarila L 

27.   Yuda Pratama L 

Jumlah 27 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Data merupakan bahan mentah yang perlu di lolah sehilngga 

menghasillkan ilnformasil atau keterangan, bailk kualiltatilf maupun kuantiltatilf 

yang menunjukan fakta. Sumber data utama dalam peneli ltilan kualiltatilf i lalah 

kata-kata dan ti lndakan selebi lhnya adalah data tambahan seperti l dokumen 

dan lailnnya.57 

Berdasarkan sumbernya, sumber data dalam peneli ltilan di lbedakan 

menjadil dua, yailtu sumber data pri lmer dan sumber data sekunder, antara 

lailn sebagail berilkut: 

1. Data prilmer 

Data prilmer merupakan data yang di lperoleh secara langsung dari l 

lapangan melalui l proses wawancara dan observasi l. Data pri lmer 

di lperoleh daril sumber pertama dilmana sebuah data yang dilperoleh yang 

ada dilsekiltar lokasil peneliltilan untuk mendapatkan i lnformasil melaluil 

guru yang bersangkutan. 

 
57 Ridwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta,2004), Hal. 106 
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Dalam peneli ltilan ilni l peneliltil mengambill data pri lmer berupa data 

catatan hasill wawancara, hasi ll observasil lapangan, serta data-data 

mengenail i lnforman yang nanti l akan di lperlukan dalam penelilti lan ilnil. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data tambahan atau pelengkap daril data prilmer 

yang ada. Data sekunder merupakan data yang di lperoleh atau 

di lkumpulkan oleh peneli ltil daril sumber-sumber yang telah ada 

sebelumnya. Data sekunder i lnil di lgunakan untuk mendukung i lnformasil 

prilmer yang telah di lperoleh yailtu jurnal illmilah, artilkel, peneliltilan 

terdahulu dan sebagai lnya yang akan di lperlukan dalam penelilti lan ilnil. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang di lbutuhkan dalam peneli ltilan ilni l 

di lgunakan teknilk pengumpulan data sebagai l berilkut: 

1. Observasil 

Observasil atau pengamatan adalah upaya peneli ltil dalam 

mengoptilmalkan kemampuan peneli ltil daril segi l motilf, kepercayaan, 

perhatilan, perillaku tak sadar, kebi lasaan dan sebagailnya yang 

memungkilnkan pembentukan pengetahuan.58 Observasil dillakukan saat 

peneliltil memasuki l lapangan peneliltilan, melilhat apa yang terjadi l 

sebenarnya, mencari l buktil-buktil yang berhubungan dengan yang di ltelilti l 

 
58 Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi Cetakan XXII, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya Offset,2011), Hal. 175 
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mengenail Kreatilviltas Guru PAI l dalam pembelajaran kuri lkulum 

merdeka pada mata pelajaran PAIl di l SMK Negeri l 01 Rejang Lebong. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada subyek peneli ltilan atau ilnforman. 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab 

sepilhak yang di lkerjakan dengan cara si lstematils dan berlandaskan pada 

tujuan penyeli ldilkan.59 Wawancara di llakukan secara li lsan dalam 

pertemuan tatap muka secara i lndilvi ldual kepada Guru mata pelajaran 

pendildi lkan agama Ilslam, serta silswa yang bersangkutan. 

3. Dokumentasi l  

Dokumentasi l yailtu metode yang dilgunakan untuk mengumpulkan 

data daril sumber non i lsanil, milsalnya data yang di lperoleh melalaui l 

catatan, transki lp ni llail, buku dan agenda, katalog dan lai ln sebagailnya 

yang berhubungan dengan peneliltilan. Dekomentasil bi lsa di llakukan 

dengan mencatat hasi ll wawancara, mendokumentasi lkan proses dalam 

setilap pengamatan, serta wawancara dengan orang-orang yang 

besangkutan.60 

 

 

 

 
59 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Andi Offset,1989), Hal. 193 
60 Suharmi Arikunto, prosedur penelitian: Suatu Pendekatan praktik (jakarta: rineka 

cipta, 2000), Hal. 107 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

Analilsi ls data adalah proses mencaril dan menyusun secara silstematils 

data yang di lperoleh dari l hasill wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasil dan bahan-bahan lai ln sehilngga mudah di l pahamil oleh di lril 

sendilril, dan temuannya dapat dil ilnformasilkan kepada orang lailn.61 

Dalam mengelola dan menganali lsils data peneli ltilan, maka penelilti l 

menulils pendapat Lexil J Moleong dan Sugi lyono dan Langkah-langkah yang 

telah dillaksanakan adalah sebagai l berilkut: 

1. Menelaah seluruh data yang dil kumpulkan daril sumber data 

Langkah pertama yang akan di llaksanakan dengan cara pencari lan 

data yang dilperlukan terhadap beberapa jeni ls data dan bentuk data yang 

ada dil lapangan kemudi lan melaksanakan pencatatan di l lapangan. 

Peneliltil mengumpulkan seluruh data dari l sumber data yang sudah di l 

peroleh untuk di l catat dan akan di l pi llilh seluruh data-data yang 

di lperlukan. 

2. Reduksi l data  

Reduksi l data yailtu menyari lng kata yang di lperoleh di llapangan yang 

masilh dil tulils dalam bentuk urailan atau laporan terperilncil, laporan 

tersebut dil reduksil, di l rangkum, dil pillilh, di l fokuskan dan fokus 

peneliltilan dil susun lebilh silstematils, sehilngga mudah dil pahamil. 

 

 
61 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Bandung Alfabeta, 2011), Hal. 244 
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3. Penyajilan data 

Penyajilan data di llakukan dalam bentuk urai lan silngkat, bagan, 

hubungnan antar kategori l. Penyaji lan data juga bi lsa dillakukan dengan 

teks yang bersi lfat naratilf. Dengan penyajilan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami l apa yang terjadil.62 

4. Penarilkan kesilmpulan dan verilfilkasil 

Penarilkan kesilmpulan dan verilfilkasi l. Kesi lmpulan awal yang di l 

kemukakan masilh bersilfat sementara dan akan berubah billa di ltemukan 

buktil-buktil yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berilkutnya. Tetapil apabilla kesilmpulan yang dilkemukakan pada tahap 

awal, dil dukung oleh buktil yang valild dan konsilsten saat peneliltilan 

kembalil ke lapangan pengumpulan data, maka kesilmpulan dil 

kemukakan merupakan kesilmpulan yang kredilbel.63 

G. Uji Keabsahan Data  

Kebenaran data pada peneli ltilan ilni l dapat diltentukan lewat kredi lbilli ltas. 

Agar memperoleh data yang si lgnilfilkan, kemudilan peneli ltil melaksanakan 

pengecekan keabsahan data hasi ll peneliltilan melalui l trilangulasi l: 

a. Trilangulasil Metode 

Trilangulasil i lni l dillakukan untuk membandilngkan ataupun mengecek 

semua data keterangan yang berasal dari l asal yang sama dengan model 

yang berbeda. Peneli ltil dapat menggunakan hasi ll wawancara, observasil 

 
62 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandungn: Alfabeta,2014), 

Hal. 249 
63 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, cetakan 

ke 2 (Bandung Alfabeta,2015). Hal 345 
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ataupun pengamatan untuk mengeceknya, peneli ltil pun dapat 

menggunakan narasumber lailn guna mengecek keabsahan data yang 

telah dil dapat. Dengan berbagai l opilni l, dengan harapan dapat 

memperoleh hasi ll yang lebilh dapat di lpercaya.  

b. Trilangulasil sumber 

Trilangulasil sumber di lgunakan untuk mendalamil fakta daril 

i lnformasil yang di lbutuhkan dengan beraneka cara dan sumber data yang 

di lperoleh. Milsalnya dokumen tertuli ls, arsilp, gambar/foto, dokumen 

sejarah, tilnjauan ilndi lvildu maupun tilnjauan resmi l.64 

c. Trilangulasil waktu 

Trilangulasil waktu yailtu mengumpulkan ilnformasil/data dengan cara 

wawancara pada pagil haril ketilka ilnforman sedang fresh ataupun tengah 

bugar guna mendapatkan data/ilnformasil yang vali ld. Oleh sebab iltu pada 

pemerilksaan data bi lsa di llangsungkan pengecekan dengan observasi l, 

wawancara ataupu metode lai ln dengan keadaan atau si ltuasil yang 

berbeda. 

Dalam tekni lk ilnil pengumpulan data berupa penggabungan dari l 

beragam metode pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. 

Dengan metode ilni l peneli ltil ilni l memakail metode pengumpulan data yang 

berlailnan agar memperoleh data dari l sumber yang sama. Peneli ltil 

 
64 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: 

PT Reflika Aditama,2018), Hal. 189 
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menerapkan observasi l, wawancara yang mendalam, dan dokumentasi l 

pada sumber data yang sama dengan bersamaan.65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
65 Yanuar Ikbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Bandung: Refika Aditama,2014), 

Hal. 290 
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BAB IV 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Objek Penelitian 

1. Sejarah SMK Negeri l 01 Rejang Lebong 

SMK Negeri l 01 Rejang Lebong dildi lrilkan pada tahun 1978 dengan 

Nama ST (Sekolah Tekni lk) setara dengan SMP Kala iltu. Seki ltar tahun 

1981, setelah si lswa sekolah teknilk tamat, maka di lbuka STM (Sekolah 

Teknilk Menengah) dengan status darurat, jurusan yang di lbuka adalah 

hanya jurusan bangunan, sekiltar tahun 1983, di l buka lah jurusan STM 

dengan status darurat, yai ltu jurusan Li lstrilk dan Mesiln. 

Sejak tahun 1983, STM berkembang seilrilng dengan tilngkat milnat 

masyarakat dan semakiln banyaknya kebutuhan tenaga tekni ls tilngkat 

pertama dil i lnstansil, maka STM di lkembangkan menjadil STM Negeril 

curup, Provilnsil Bengkulu, dengan statusnya sebagail Sekolah Negeril. 

Maka STM menempatil gedung sekolah baru dil Jalan Basuki l Rahmat 

No. 5 (sekarang menjadil gedung sekolah SMP Negeril 02 Curup Ti lmur). 

Beberapa waktu kemudilan, STM Negeril Curup mendapat lahan baru dil 

jalan Ahmad Marzukil dan dilbangun lah SMK Negeril 01 Rejang 

Lebong.66 

Hi lngga saat ilni l STM Negeril Curup masilh menempatil lokasil ilni l, 

namun nama sekolah sudah mengalamil beberapa perubahan. Tahun 

1995, STM Negeril Curup berubah nama menjadil SMK Negeri l 01 Curup 

 
66 Dokumen file SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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Kota. Pada tahun 2016, SMK Negeril 01 Curup Kota dilrubah 

berdasarkan nomenklatur baru menjadi l SMK Negeril 01 Rejang Lebong. 

Hi lngga saat i lnil SMK Negeril 01 Rejang Lebong tetap menggunakan 

nomenklatur ilni l dan di lperkuat dengan keputusan daril Gubernur 

Bengkulu, terkailt dengan kembalilnya SMK di l bawah kewenangan dilnas 

pendildi lkan dan kebudayaan provilnsil. Selama berdilril SMK Negeril 01 

Rejang Lebong mengalamil Pergantilan Kepala Sekolah.67  

Pergantilan kepala sekolah SMK Negeril 01 Rejang Lebong 

Tabel 4.1 

Pergantian Kepala Sekolah SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

No Nama 
Tahun 

Tugas 
Kompetensil Keterangan 

1.  Rahman Keri l,B.Sc 
1976-

1984 

Teknilk 

bangunan 

STM-

STMN 

Curup 

2.  Drs. Jamaril warils 
1984-

1989 
Teknilk mesiln 

STM 

Negeril 

Curup 

3.  Drs. Raman Keril 
1989-

1997 

Teknilk 

bangunan 

STM N 

Curup 

4.  Drs. Thamriln AR 
1997-

2000 
Teknilk mesiln 

STMN 

Curup- 

SMKN 02 

Curup 

5.  Drs.Suryadarmilnta 
2000-

2007 

Teknilk 

bangunan 

SMKN 02 

Curup 

6.  Drs. R. Azaharil H 
2007-

2014 
Teknilk mesiln 

SMKN 02 

Curup- 

SMKN 01 

Curup 

7.  Drs. H Azhar 
2014-

2016 

Sejarah 

I lndonesila 

SMKN 01 

Curup 

8.  
Suprilyadi l, ST, 

M.Pd 

2016-

2017 

Teknilk 

ketenagalilstri lkan 

SMKN 01 

Curup-

 
67 Ibid 
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SMKN 01 

RL 

9.  Drs. H Azhar 
2017-

2019 

Sejarah 

I lndonesila 

SMKN 01 

RL 

10.  Drs. Hartono 
2019-

2021 
ekonomil 

SMKN 01 

RL 

11.  
Asep suparman 

S.Pi l, M.Pd 

2021-

sekarang 

Manajemen 

pendildi lkan 

SMKN 01 

RL 

 

2. Vi lsil dan Mi lsil SMK Negeril 01 Rejang Lebong 

Vi lsil  

“Menjadilkan SMK yang berprestasil, membentuk sumber daya manusila 

yang berkualiltas berakhlak mulila dan silap kerja”. 

Milsi l  

1. Memberil pelayanan yang optilmal 

2. Menilngkatkan sumber daya manusila dan sarpas yang resprestatilf 

3. Menjadilkan sekolah sebagail sumber ilnformasil dan pusat 

kebudayaan  

4. Mengembangkan unilt produksil  

5. Menjaliln kerja sama dengan DU/DI l 

6. Mencilptakan lilngkungan pendildi lkan yang aman dan nyaman68 

 

 

 

 

 

 
68 Ibid 
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3. Keadaan guru dan silswa 

a. Jumlah profill Tenaga Pendi ldilk menurut pendildi lkan 

Tabel 4.2 

Profil Tenaga Pendidik 

No  Pendi ldilkan jumlah 

1.  Di lploma  9 Orang 

2.  S1 52 Orang 

3.  S2 7 Orang 

4.  Tenaga kependi ldilkan 34 Orang69 

 

b. Jumlah peserta dildi lk 

Jumlah peserta dildilk di l SMK Negeri l 01 Rejang Lebong pada 

Tahun pelajaran 2023 dapat dilgambarkan sebagail berilkut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Didik 

No Kompetensil keahlilan kelas L P jumlah 

1.  Teknilk konstruksil dan Propertil X 12 0 12 

2.  Teknilk Geomatilka X 0 0 0 

3.  Desailn Pemodelan dan 

I lnformasil Bangunan 
X 24 3 27 

4.  Teknilk Elektronilka Ilndustril X 28 7 35 

5.  Teknilk komputer jarilngan X 43 28 71 

6.  Teknilk I lnstalasil Tenaga Li lstrilk X 74 1 75 

7.  Teknilk pembangkilt tenaga 

lilstrilk 
X 22 0 22 

8.  Teknilk pemesilanan X 80 0 80 

9.  Teknilk pengelasan X 31 0 31 

10.  Teknilk kendaraan rilngan X 35 0 35 

11.  Teknilk sepeda motor X 70 0 70 

TOTAL 419 39 458 

 

 

 

 
69 Ibid 
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4. Data nama Program studil Keahlilan 

Tabel 4.5 

Data Nama Program Studi Keahlian 

No  Nama program studil keahlilan Nama kompetensil keahlilan kode 

1.  Teknilk konstruksil dan propertil 1. Bi lsnils konstruksil dan 

propertil 

 

  2. Desailn permodelan 

dan bangunan 

406 

2.  Teknilk geomatilka geospasilal 1. Teknilk geomatilka  

3.  Teknilk elektoni lka ilndustril 1. Teknilk elektoni lka 

i lndustil 

534 

4.  Teknilk ketenagalilstrilkan 1. Teknilk i lstalasil tenaga 

lilstilk 

415 

 2. Teknilk pembangkilt 

tenaga li lstrilk 

617 

5.  Teknilk mesiln 1. Teknilk pengelasan 421 

 2. Teknilk pemesilnan 424 

6.  Teknilk otomoti lf 1. Teknilk kendaraan 

rilgan 

586 

 2. Teknilk sepeda motor 587 

7.  Teknilk komputer 1. Teknilk jarilngan 

komputer 

70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
70 Ibid 
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5. Stuktur organi lsasil 

Tabel 4.6 

Struktur Organisasi71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
71 Ibid 

KEPALA SEKOLAH 
 

ASEP SUPARMAN,S,PI,M.Pd 

 

Waka Manajeman Kurikulum 
PRISMAR ,S.Pd 

 

KOORD TATA USAHA 
WIDAYAT,S.AP. 

 

WAKA URUSAN 

HUMAS 

 
Dra.MIRLIANI,M.Pd 

 

WAKA URUSAN 

KESISWAN 

 
KONSTITUANTE.S.T 

 

WAKA URUSAN 

KURIKULUM 
SUNAN  

HAMRI,S.Pd,M.TPd 
 
 

WAKA URUSAN 

SARPRAS 
 

M.IHSAN,M.Pd 

 
 

Ketua program studi 

TK 

ANSORI,S.Pd 

 

Ketua program studi 

TKP 

HIDAYATI,S.T,M.TPD 

Ketua program studi 

TKI 

KIKI LUCKY 

NOVALIA,M.PD 

Ketua program 

studi TE 

MUNAWAROH,S.T 

Ketua program studi 

MPU 

PEDITO ALAM,M.Pd 

Ketua program studi 

TM 

ZULKARNAIN,S.Pd 

Ketua program studi 

TO 

BENI SAFARI,S.Pd 

DEWAN 

GURU 

 

WALI KELAS 

 

PESERTA 

DIDIK 
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6. Sarana/Prasarana 

Daftar keadaan sarana dan prasarana 

Nama sekolah : SMK Negeril 01 Rejang Lebong 

Luas Bangunan : 11.950 M2 

Luas Halaman : 14.225 M2 

Lap. Olahraga : 2.650 M2 

Lailn-Lai ln  : 6.293 M2 

Luas Tanah : 35.118 M2 

Daya Li lstrilk : 41.500 Watt 

Tabel 4.7 

Sarana dan Prasana 

No SARANA / PRASARANA 
KONDISI 

B RR RMD BB JUMLAH 

1 

RUANG 

a. Ruang Kelas   23 4 27 

b. Ruang Teoril  4 5  9 

c. Ruang Guru   1  1 

d. Ruang Kepala Sekolah   1  1 

e. Ruang Wakill Kepala 

Sekolah 
  2  2 

f. Ruang Tata Usaha   1  1 

g. Ruang Perpustakaan72   1  1 

h. Ruang Prakti lk 

1) Jurusan Bangunan: 

a) Kayu 

b) Batu Beton 

c) Geomatilka 

d) Gambar Manual 

2) Jurusan lilstri lk : 

a) Pemasangan 

I lnstalasil Li lstrilk 

b) Pengontrolan 

Motor Lilstrilk 

c) I lnstalasil Tenaga 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

3 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

1 

1 

3 

 

1 

 

1 

 

1 

 
72 Ibid 
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d) Pengukuran 

3) Jurusan Elektronilka : 

a) Mekanilka 

b) Elektro Mekanilka 

4) Jurusan Mesi ln : 

a) Teknilk Pemesilnan 

b) Teknilk Las 

5) Jurusan TKR : 

6) Jurusan TSM 

 

1 

1 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

1 

i. Ruang Outocad 1    1 

j. WC 5  15  20 

k. Ruang Osi ls   1  1 

l. Ruang Majelils Sekolah      

m. Ruang Si ldang   1  1 

n. Ruang Aula   1  1 

o. Ruang UKS   1  1 

p. Ruang Kantiln   5  5 

q. Ruang BK   1  1 

r. Ruang Masji ld   1  1 

s. Ruang Uni lt Produksil   2  2 

t. Ruang Jaga   1  1 

u. Gudang      

v. Ruang Genset    1 1 

2 

RUANG LAB 

a. Lab. KI lMIlA / IlPA 1    1 

b. Lab. Komputer 2    2 

c. Ruang LSP 1    1 

d. Ruang UKS 1    1 

e. Ruang Olah Raga dll 3    3 

3 

ALAT KANTOR 

a. Komputer 14    14 

b. Mesiln Laptop 6    6 

c. Mesiln Photo Copy / Scan 3    3 

d. Brancas   1  1 

e. OHP / I lnfokus 10    10 

f. Telepon   1  1 

g. Televilsil      

h. Tape Recorder 3    3 

i. Ki lpas Angi ln73 1    1 

4 

ALAT KETERAMPILAN 

a. Komputer 13

0 
   130 

b. Mesiln Hi ltung      

 
73 Ibid 
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c. AP Keseni lan 35    35 

d. Olahraga 36    36 

e. Stabillilzer 3    3 

f. Prilnter 10    10 

g. AC 4    4 
 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasi ll temuan peneliltil dillapangan, maka akan peneli lti l 

paparkan bagailmana hasi ll peneliltilan dan hasi ll temuan di llapangan yang 

di llakukan melaluil observasil (pengamatan), hasill wawancara, dokumentasi l 

dan i lnformasil yang berhasi ll di lkumpulkan peneliltil. Dan yang sesuail dengan 

pertanyaan peneliltil. 

1. Kreativitas guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

Berdasarkan hasi ll peneli ltilan yang sudah penelilti l lakukan peneliltil 

i lngiln mengetahui l secara mendalam bagai lmana kreati lvi ltas guru 

pendildi lkan agama I lslam dalam kuri lkulum merdeka i lnil apakah 

menggunakan metode bervari lasil dalam mengajar atau ti ldak.  

a. Metode yang bervariasi 

Untuk mengetahui l apakah guru menggunakan metode yang 

bervarilasil dalam mengi lmplemtasilkan kurilkulum merdeka pada 

pelajaraan pendi ldi lkan agama Ilslam ilni l maka peneliltil melakukan 

wawancara kepada bapak Muhammad i lman putra M.Pd guru 

pendildi lkan agama I lslam dil SMK Negeril 01 Rejang Lebong belilau 

mengatakan bahwa :  
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“Dalam kurilkulum merdeka ilni l guru di ltuntut untuk adanya proyek 

milni l jadil metode awal yang di lgunakan untuk pertama milsalnya 

metode demonstrasil untuk prakti lk-praktilk i lbadah, Kemudi lan untuk 

permailnan masuk ke proyek milnil i ltu juga dil di lberilkan dengan 

metode resiltasil iltu berupa tugas. Kemudilan untuk pengaktilfan 

modelnya, model aktilf learnilng, jadi l metode yang dilpakai l dalam 

proses pembelajaran bi lsa sampai l dua sampai l ti lga model metode 

pembelajaran yang dilpakail.”74 

 

Penjelasan di latas juga dilperkuat oleh guru pendi ldi lkan agama I lslam ilbu  

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau mengatakan bahwa : 

“Dalam metode pembelajaran yang di lgunakan iltu juga 

menyesuailkan dengan materi l apa yang dilajarkan terlebi lh dahulu 

bi lsa dengan menggunakan metode ceramah, di lskusil, atau pun 

metode resiltasil.”75 

 

Penjelasan di latas juga dilperkuat oleh silswa yang si lswa ynag 

bernama Abi l filrmansyah mengatakan bahwa : 

“Dengan metode yang bervari lasil yang dilgunakan oleh guru maka 

kamil sebagail murild menjadil lebilh paham dengan apa yang 

di lsampailkan yang berhubungan dengan materil tersebut, milsalnya 

dengan melakukan permai lnan atau membuat sebuah proyek mi lnil 

yang bersangkutan dengaan materi l ataupun praktek-prakek.”76 

Berdasarkan hasi ll wawancara yang di latas dapat di lsilmpulkan bahwa 

dalam kurilkulum merdeka i lnil guru sudah menggunakan metode yang 

bervarilasil dalam mengajar dan metodenya juga menyesuai lkan dengan 

materil yang dilajarkan pada saat pembelajaran berlangsung kemudi lan 

juga murild menjadil lebilh paham dalam belajar. 

 
74 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
75 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
76 Wawancara Dengan siswa Abi Ferbriansyah Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 

01 Rejang Lebong 
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Penulils juga ilngi ln mengetahuil dalam materil pergaulan bebas dan 

zilna metode apa saja yang seri lng di lgunakan pada saat pembelajaran dan 

daril hasi ll wawancara dengan guru pendi ldilkan agama Ilslam Muhammad 

I lman Putra M.Pd beli lau mengatakan bahwa:  

“bilasanya metode yang di llakukan pertama dilskusil, di l silni l di lskusil 

terlebilh dahulu setelah i ltu kemudilan metode dilscovery mencaril 

permasalahan sebuah aki lbat kemudi lan yang selanjutnya bilsa 

memakail vi ldeo, atau audi lo vilsual, mereka menonton sebab akilbat 

milsal daril zilna iltu, kemudi lan ada sebuah vildeo, bahwasanya pelaku 

zilna i lnil mereka mendapatkan banyak moderat selama dil duni la.”77 

 

Uarilan di latas juga dilperkuat oleh guru pendi ldilkan agama I lslam ilbu 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau mengatakan bahwa : 

“Yang pertama yailtu menggunakan metode ceramah dilsi lnil 

menjelaskan dulu bagai lmana dampak-dampaknya sebab akilbatnya, 

kemudilan kemudi lan yang kedua metode demontrasi l dan juga 

metode teks book.”78 

 

Daril hasi ll wawancara dapat di lkatakan bahwa metode yang di lpakai l 

oleh guru adalah metode di lksusil, metode dilscovery atau pun metode 

demontrasil, dengan berupa vi ldeo atau pun audi lo vi lsual yang secara 

langsung memperlilhatkan sebab aki lbat yang di ltilmbulkan oleh 

pergaulan bebas kepada silswa.  

Peneliltil juga ilngi ln mengetahuil kenapa menggunakan metode dilskusil 

atau pun ceramah dalam pembelajaran kuri lkulum merdeka dengan 

materil pergaulan bebas dan zilna. Daril hasill wawancara yang di llakukan 

 
77 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
78 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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peneliltil dengan guru pendi ldilkan Muhammad Ilman Putra M.Pd agama 

I lslam belilau mengatakan bahwa:  

“Yang pertama karena menyangkut daril pergaulan bebas iltu 

kembalil kepada remaja jadil remaja i ltu, silfat rasa ilngi ln tahunya 

tilnggi l, ketilka dengan menggunakan metode iltu kembalil kepada 

para silswa, kemudilan mereka yang bertanya mereka yang mencaril 

tahu sebab akilbatnya. kemudi lan mereka juga yang 

mempresentasilkan dan di l akhilrnya nantil mereka akan melilhat apa 

efek yang dildapatkan oleh para pelaku zilna.”79 

 

Penjelasan di latas juga di lperkuat oleh guru pendi ldilkan agama Ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau mengatakan bahwa: 

“Karena dalam pengunaan metode ceramah i lnil silswa di lberilkan 

penjelasan bagai lmana agar terhi lndar daril pergaulan bebas dan 

dengan metode ilnil bi lsa bertujuan untuk si lswa/silswi l agar lebi lh 

mudah memahamil materil yang dilberilkan.”80 

 

Daril paparan di latas dilambill kesilmpulan bahwa dalam penggunaan 

metode yang di lpakail oleh kedua guru pendi ldilkan agama Ilslam 

bertujuan untuk mengajak si lswa agar si lswa mudah memahami l materil 

yang di lberilkan oleh guru dengan pemi llilhan masilng-masilng metode 

yang guru beri lkan. 

Peneliltil juga i lngiln mengetahui l bagailmana cara mengatasi l si lswa 

yang tildak bi lsa menyesuailkan di lril dengan metode pembelajaran yang 

di lberilkan Dari l hasill wawancara yang di llakukan peneliltil dengan guru 

pendildi lkan agama I lslam Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau 

mengatakan bahwa: 
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“Salah satunya, yang tildak menyesuailkan iltu bi lasanya daril awal 

sudah nampak, jadil pengelompokan untuk metode yang akan 

di llakukan nantil i ltu jangan sampail si lswa yang aktilf di lcampur 

dengan yang aktilf, jadil setengah silswa yang akti lf, setengah silswa 

yang tildak aktilf, ketilka masilh terdapat sesuatu yang belum aktilf. 

Maka proses pembelajaran metode kedua yang di lpakail. tapil 

bi lasanya dalam proses pembelajaran untuk metode pertama iltu 

sudah efektilf karena penempatan silswa, jadil kalau silswa nya yang 

pendilam atau yang tildak aktilf iltu bilsa diltaruh yang sama tildak aktilf 

maka tildak akan merespon proses pembelajaran palilng nantil 

di ljadilkan evaluasil, evaluasil untuk pertemuan ke depan maka 

metode ilni l di lgantil.”81 

 

Penjelasan di latas juga di lperkuat oleh guru pendi ldilkan agama Ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau mengatakan bahwa: 

“Bi lasanya iltu keti lka setelah pembelajaran selesai l. anak i ltu ki lta 

panggill secara empat mata, mungkiln untuk dilajak mengobrol, dil 

siltu nanti l ki lta temukan apa permasalahannya dan nantil i ltu bi lsa 

memecahkan suatu permasalahan tersebut.”82 

 

Daril penjelasan dilatas dapat di lsi lmpulkan bahwa cara untuk 

mengatasil si lswa yang ti ldak bilsa menyesuailkan di lril dengan metode. 

Maka iltu bilsa menggunakan pengelompokan untuk metode yang akan 

di llakukan nantil iltu jangan sampail si lswa yang aktilf dilcampur dengan 

yang aktilf, jadil setengah si lswa yang aktilf, setengah silswa yang tildak 

aktilf, dan bilsa juga dengan memangi ll silswa secara empat mata untuk 

menyesailkan masalah. 

Peneliltil juga i lngiln mengetahui l bagailmana cara i lbu menentukan 

apakah silswa paham atau belum pada materi l yang dilberilkan dengan 

metode yang dilgunakan. Daril hasill wawancara yang dillakukan peneliltil 
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dengan guru pendi ldi lkan agama Ilslam Muhammad Ilman Putra M.Pd 

belilau mengatakan bahwa: 

“Jadil dalam kurilkulum merdeka iltu ada namanya refleksil, di l 

refleksil para silswa dilakhilr pembelajaran Jadi l setelah proses 

pembelajaran dillakukan adanya evaluasil atau pengambillan ni llail, di l 

akhilr i ltu akan di lberilkan refleksil si lswa, fungsilnya adalah untuk 

mengetahuil seberapa pengetahuan yang mereka dapatkan pada hari l 

i lnil, jadil sudah dapat dilketahuil bahwa berapa persen silswa yang 

mengertil dan tildak. daril assessment yang di llakukan daril refleksil 

silswa, berupa pertanyaan yang dilberilkan kepada para silswa.”83 

 

Penjelasan di latas juga di lperkuat oleh guru pendi ldilkan agama Ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau mengatakan bahwa: 

“Di lakhilr dari l materil i lnil ki lta akan ada evaluasil atau post test dilmana 

i ltu bilsa mengetahui l berapa banyak si lswa yang belum mengertil 

pembelajaran dan sudah paham dengan materi l pembelajaran.”84 

 

Berdasarkan paparan di latas maka dilsilmpulkan bahwa cara untuk 

mengetahuil bagailmana si lswa paham atau belum dengan materi l yang 

di lberilkan maka dillakukan dengan adanya evaluasi l di lakhilr atau 

pengambillan ni llail. 

Peneliltil juga menanyakan apakah i lbu/bapak menggunakan medi la 

pada saat pembelajaran Dan dari l hasi ll wawancara yang telah di llakukan 

peneliltil kepada guru pendi ldilkan agama Ilslam Muhammad I lman Putra 

M.Pd belilau menyatakan bahwa: 

“Medila i ltu bi lasanya di lgunakan, kadang satu bulan i ltu setilap 

milnggu, kadang satu bulan iltu bi lsa dua kalil dalam pertemuan, 

tergantung daril proses pembelajaran dan materil pembelajaran, 

kalau memang ada milsalnya materil tentang sedekah, jadil mereka 

menggunakan metode drama, jadil medi la medila yang di lgunakan i ltu 
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tergantung daril materilnya. kalau memang untuk demonstrasi l 

berartil mereka yang bergerak, jadil kalau medila pembelajaran yang 

di lgunakan pali lng ilnfokus kemudilan ada karton yang beri lsil poster-

poster sebab akilbat dan lailn sebagailnya.”85 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Ilya, sebagail guru pendi ldilkan agama Ilslam selalu mengunakan 

medila pembelajaran dan medi la pembelajaran dilsesuailkan dengan 

materil yang akan dilajarkan.”86 

 

Daril penjelasan dilatas maka dilsilmpulkan bahwa medi la iltu tildak 

di lgunakan seti lap haril tetapil kadang satu bulan i ltu setilap milnggu atau 

kadang satu bulan dua kali l pertemuan dan medi la juga menyesuailkan 

dengan materil yang dilajarkan. 

Peneliltil juga menanyakan medi la apa saja yang i lbu/bapak 

gunakan dalam materil pergaulan bebas dan zilna. Dari l hasill wawancara 

yang dillakukan peneli ltil dengan guru pendi ldilkan agama Ilslam 

Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau mengatakan bahwa: 

“Medila poster, kemudilan gambar-gambar bilasanya gambar sebab 

akilbat giltu, kemudilan contoh hukuman-hukuman yang dilberilkan 

untuk pergaulan bebas dan zi lna, jadi l untuk mengantilsilpasil para 

silswa supaya melilhat secara vilsual kemudilan ada tontonan daril 

pergaulan para remaja, apa yang mereka dapatkan. Kemudilan efek-

efek jeranya dan lailn sebagailnya.”87 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendildi lkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 
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“Medila yang di lgunakan bi lsa berupa alat tuli ls, buku cetak, kertas 

karton dan si lswa juga bilsa menjadi l medila dalam pembelajaran.”88 

 

Berdasarkan penjelasan di latas maka di lsilmpulkan bahwa medi la yang 

di lgunakan bi lsa berupa poster-poster, gambar sebab aki lbat, alat tuli ls, 

buku cetak, kertas karton dan lai ln sebagailnya. 

Peneliltil juga i lngiln mengetahui l bagailmana cara apakah dengan 

medila iltu silswa lebi lh mudah mengertil dengan materi l pembelajaran. 

Dan daril hasill wawancara yang telah di llakukan peneli ltil kepada guru 

pendildi lkan agama I lslam Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau 

menyatakan bahwa: 

“Untuk kategoril mengerti l atau tildak, memang seluruh silswa iltu ada 

beberapa daril 100%, milsalnya kadang ada 75%, silsanya i ltu 

menjadil evaluasil, jadil setilap silswa i ltu mempunyail I lQ berbeda 

beda, namun pengetahuannya tilnggal bagailmana cara gurunya 

untuk memaksilmalkan palilng yang di lam atau yang tildak aktilf 

selama proses pembelajaran iltu, dilsuruh maju ke depan, kemudilan 

milni lmal apa yang mereka dapatkan pada haril i ltu ti ldak dilpaksakan. 

ki lra kilra tildak seluruh materil yang mereka dapatkan milni lmal ada 

yang menempel dil dalam otak mereka.”89 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Bi lsa dilkatakan dalam proses pembelajaran dalam menggunakan 

medila seluruh si lswa dildalam kelas di lperkilrakan cuman 75% yang 

mengertil dengan materi l pembelajaran dan yang lai ln nya belum 

mengertil sepenuhnya.”90 
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Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh silswa yang bernama Dapil prayoga 

menyatakan bahwa: 

“Pada saat pembelajaran di lkelas medila yang di lgunakan oleh guru 

bermacam-macam dan juga menyesuai lkan pembelajaran saya 

sebagail silswa dengan melilhat guru menggunakan medila dalam 

mengajar sangat memahami l dengan apa yang di ljelaskan, dengan 

menggunakan medi la iltu sepertil gambar-gambar, maupun poster-

poster dan lai ln sebagailnya."91 

 

Maka daril penjelasan dilatas dapat dilsilmpulkan bahwa medi la yang 

di lgunakan dalam proses medila pembelajaran ti ldak semua silswa 

mengertil dengan materi l yang di lberilkan karena seti lap si lswa 

mempunyail I lQ berbeda-beda maka dari l i ltu bilsa di lkatakan dari l 100% 

silswa hanya mengertil 75% saja. 

Peneliltil juga ilngi ln mengetahuil respon silswa pada saat ilbu 

menyampailkan pembelajaran dengan medila tersebut. Dan daril hasill 

wawancara yang telah di llakukan peneliltil kepada guru pendi ldilkan 

agama Ilslam Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau menyatakan bahwa: 

“Salah satu responnya aktilf, karena mereka tildak mengilngi lnkan 

metode ceramah yang begi ltu banyak, jadil ada sesuatu yang 

mereka lilhat kemudilan bervarilasi l yang dilgunakan, jadil yang 

pertama ada beberapa gambar, poster kemudilan gurunya bi lsa 

menampillkan juga dengan adanya ilnfokus kemudi lan 

menggunakan game selama proses pembelajaran, jadil mi lnilmal 

medila yang di lgunakan iltu i ltu kreatilf kemudilan mengilkut sertakan 

para silswa milsalnya ada game mereka menyusun sebuah gambar 

milsalnya gambar untuk pergaulan bebas, mereka menyusun 

bagilan efeknya sebab aki lbat dil mana jadil medi la pembelajaran 
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yang dilgunakan sekalilgus untuk mengajar tapi l juga untuk 

bermailn para silswa.”92 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa:   

“Pada saat pembelajaran si lswa sangat merespon sekalil dan sangat 

tertarilk dengan apa yang kilta jelaskan iltu karena menyangkut 

keprilbadilan, anak lakil laki l maupun perempuan.”93 

 

Maka daril penjelasan dilatas dapat di lsilmpulkan bahwa para silswa 

sangat merespon dengan medi la yang di lsilapkan oleh guru pendi ldi lkan 

agama ilslam karena dengan menggunakan medi la gambar maupun 

poster dan ilnfokus. 

Peneliltil juga ilngi ln mengetahuil apakah dengan medi la yang ilbu 

gunakan silswa menjadi l lebilh akti lf dalam pembelajaran. Dan daril hasi ll 

wawancara yang telah di llakukan peneliltil kepada guru pendi ldilkan 

agama Ilslam Muhammad I lman Putra M.Pd belilau menyatakan bahwa: 

“Pastilnya lebi lh aktilf karena mereka untuk proses medila yang 

di lgunakan mereka maju ke depan perkelompok mereka berbarils 

satu persatu karena seluruh silswa wajilb mengilkutil proses iltu dan 

tildak ada yang duduk jadil berdilril, menyusun puzzle, menyusun 

gambar, menyusun poster terutama tentang pergaulan bebas dan 

zilna.”94 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 
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“Dalam pembelajaran si lswa berperan akti lf karena mereka di l siltu 

tilmbul adanya feedback antara si lswa dengan guru. setelah 

menerilma materi l daril pembelajaran maka akan adanya metode 

tanya jawab atau pun dilskusil.”95 

 

Maka daril penjelasan dilatas dapat dilsilmpulkan bahwa dengan medila 

yang dilgunakan oleh masi lng-masilng guru pendi ldi lkan agama I lslam iltu 

sama-sama menjadilkan si lswa lebi lh akti lf pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Peneliltil juga menanyakan apa yang di l silapkan dalam melaksanakan 

pembelajaran kuri lkulum merdeka. Maka hasill wawancara yang telah 

di llakukan peneli ltil kepada guru pendi ldilkan agama I lslam Muhammad 

I lman Putra M.Pd beli lau menyatakan bahwa: 

“Persilapan yang pertama untuk kurilkulum merdeka iltu di lkenal 

dengan namanya CP (capailan Pembelajaran), kemudilan ada ATP 

(Alur tujuan Pembelajaran), kemudi lan ada yang Modul ajar 

termasuk promes prota. Dan lai ln sebagailnya. kemudilan untuk 

i lnstrumen peni llailan termasuk assessment dilagnostilk berupa 

pengetahuan awal, pertanyaan dan kemudilan untuk memberil 

rublilk tabel penillailan di l assessment formatilf dan assessment 

sumatilf. kemudilan ada refleksil si lswa i ltu selalu di lbawa setilap 

pertemuan dan refleksil guru untuk proses evaluasil 

pembelajaran.”96 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Yang pertama iltu ilalah bahan ajar ki lta atau modul ajar kilta sesuail 

dengan kuri lkulum merdeka dan adanya CP (capai lan 

pembelajaran) untuk menyusun tujuan pembelajaran dan alur 
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tujuan pembelajaran dan termasuk juga prota dan promes 

prota.”97 

 

Daril paparan dilatas maka dilsilmpulkan bahwa guru pendi ldilkan 

agama Ilslam pada saat melaksanakan pembelajaran kuri lkulum merdeka 

mereka mempersi lapkan CP (capailan Pembelajaran), kemudi lan ada 

ATP (Alur tujuan Pembelajaran), kemudilan ada yang Modul ajar 

termasuk promes prota. 

b. Memiliki inovasi-inovasi baru  

Peneliltil juga menanyakan apakah i lbu/bapak memi llilkil i lnovasil-

i lnovasil baru baru dalam menyampai lkan materi l pembelajaran. Maka 

hasill wawancara yang telah di llakukan peneliltil kepada guru pendildi lkan 

agama Ilslam Muhammad I lman Putra M.Pd belilau menyatakan bahwa: 

“Ilnovasi l yang pertama, ketilka proses pembelajaran tildak selalu 

terpaku kepada buku mi lsal untuk materil, besok ki lta fokus untuk 

mereka mencaril referensil dan bi lsanya mereka untuk fokus 

presentasil, kemudilan pada haril i ltu memang milsalnya fokus untuk 

di lskusil. Ilnovasil-ilnovasil yang lailn palilng daril proyek milni l iltu 

mereka kilta berilkan karton, kemudi lan mereka menggambar, 

kemudilan mereka ada sebuah guntilng untuk membuat sebuah 

produk yang mereka buat milsalnya Tentang orang orang yang 

pergaulan bebas para remaja kemudilan pergaulan bebas tuh sepertil 

apa, jadil ada perbandilngan, ada produknya, bilsa berubah poster 

bi lsa juga nantil kelompok kedua varilasilnya bi lsa melakukan sebuah 

praktek, milsalnya praktek anak- anak yang ti ldak terkena pergaulan 

bebas dengan anak anak yang pergaulan bebas dan lai ln 

sebagailnya.”98 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

 
97 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 
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“Bi lasanya pada saat melakukan pembelajaran yang pertama ki lta 

lilhat dulu materil apa yang di lsampailkan, apabi lla materi l i ltu 

menyakut kehi ldupan seharil-haril maka kilta mengajak silswa iltu 

mengenal dari l kejadilan-kejadilan i ltu atau sebab aki lbat daril 

perbuatan pergaulan bebas.”99 

 

Daril paparan dilatas maka dilsilmpulkan bahwa guru pendi ldilkan 

agama Ilslam memilli lkil i lnovasil-ilnovasil baru dalam menyampai lkan 

pembelajaran dengan tildak terfokus saja dengan metode ceramah, tetapi l 

juga mengajak si lswa i ltu untuk melakukan praktek yang sesuai l dengan 

materil dengan dillakukan dil ruang kelas maupun di llilngkunngan sekolah. 

Peneliltil juga menanyakan kreatilvi ltas seperti l apa yang di lgunakan 

dalam kurilkulum merdeka. Maka hasill wawancara yang telah dillakukan 

peneliltil kepada guru pendi ldilkan agama Ilslam Muhammad I lman Putra 

M.Pd belilau menyatakan bahwa: 

“Salah satunya ada namanya buku harilan, jadi l buku harilan iltu 

berilsil tentang bagailmana aktilviltas mereka selama terutama dalam 

sholat li lma waktu mi lsalnya untuk memilni lmalilsilr supaya mereka 

terjauh dan terbebaskan daril pergaulan bebas. kemudilan aktilvi ltas 

mereka mengaji l, kemudi lan baca al-quran yailtu sebagail cara guru 

untuk memilni lmalilsilr dari l proses pembelajaran iltu dillakukan di l luar 

jam sekolah dan iltu bilasanya dilkumpulkan satu mi lnggu sekalil.”100 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Mengajak si lswa i ltu praktek dalam sholat dari l gerakan ataupun 

bacaan-bacaan sholat karena masilh banyak silswa yang belum hapal 

dengan bacaan-bacaan sholat dan juga mengajarkan si lswa iltu 

membaca al-quran.”101 

 
99 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 
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Daril paparan dilatas maka dilsi lmpulkan bahwa kreatilviltas guru dalam 

melakukan pembelajaran kuri lkulum merdeka i lnil i lalah mengajarkan 

silswa bacaan sholat dan membaca al-quran. 

c. Pembelajaran yang kreatif  

Peneliltil juga menanyakan bagai lmana cara guru menyampai lkan 

pembelajaran yang kreati lf dan menyenangkan dalam kuri lkulum 

merdeka. Maka hasill wawancara yang telah di llakukan penelilti l kepada 

guru pendildi lkan agama I lslam Muhammad Ilman Putra M.Pd beli lau 

menyatakan bahwa: 

“Yang pertama sebelum masuk ke kelas, kilta melakukan apresilasil 

atau orilentasil, kemudilan jangan memulail pembelajaran dulu, tapil 

ki lta coba untuk memperkenalkan salah satunya membuat peserta 

di ldilk i ltu semangat terlebi lh dahulu, kemudilan boleh juga game dil 

awal kilta melilhatkan sebuah nillail plus bagil mereka. karena anak 

SMK i lnil tildak sama dengan anak SMA karena proses pembelajaran 

yang mereka mereka lakukan memang lebilh fokus kepada adanya 

gerak motori lk dan ceramahnya memang agak sedilki lt dilkurangil. 

Kemudilan yang dillakukan selanjutnya adalah untuk membuat daya 

tarilk i ltu ada sesuatu yang dil bawah sepertil milsalnya membawa 

boks kemudi lan berilsil tentang pertanyaan ataupun hadilah sebelum 

pembelajaran i ltu dilmulail.”102 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Yang pertama memang menggunakan bahan ajar, yang kedua 

menguasail bahan ajar dan yang keti lga menguasail keadaaan dan 

psilkologi l anak pada saat menerilma materil pembelajaran.”103 

 

 
102 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra M.Pd Pada 
Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
103   Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 16 juni 
2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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Daril paparan di latas maka dilsi lmpulkan guru yang menyampai lkan 

pembelajaran yang kreati lf dan menyenangkan i ltu dengan ti ldak 

memulai l pembelajaran terlebilh daulu tetapil melakukan apresilasi l atau 

orilentasil dengan mencoba untuk memperkenalkan salah satunya 

membuat peserta dildi lk iltu semangat terlebilh dahulu, kemudi lan boleh 

juga game di l awal untuk melilhatkan sebuah nillail plus bagil mereka.  

Peneliltil juga menanyakan apakah dengan pembelajaran kuri lkulum 

merdeka silswa lebi lh memahamil pembelajaran. Maka hasill wawancara 

yang telah di llakukan peneli ltil kepada guru pendi ldilkan agama Ilslam 

Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau menyatakan bahwa: 

“Ya karena lebilh memahamil karena kurilkulum merdeka lebilh 

fokus kepada adanya proyek milni l i ltu ada produk sekalilgus mereka 

mendengar materil, menjelaskan, menyelesailkan, kemudilan mereka 

membuat sebuah produk berupa gambar, poster, dan lailn 

sebagailnya.”104 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“ya hampi lr 75% memahamil karena di l si ltu dil dalam kurilkulum 

merdeka ilnil menuntut anak iltu yang aktilf dan bagil anak yang pasilf 

berartil mereka belum sepenuhnya memahami l materil yang 

berilkan.”105 

 

Daril paparan dilatas maka dilsilmpulkan bahwa pada saat 

pembelajaran kuri lkulum merdeka berlangsung si lswa lebi lh memahami l 

 
104 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
105 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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dengan kurilkulum merdeka karena lebi lh fokus kepada proyek mi lni l 

sebuah produk berupa gambar, poster dan lailn sebagailnya. 

d. Menciptakan pembelajaran yang kondusif 

Peneliltil juga i lngiln mengetahui l bagailmana guru pendi ldi lkan agama 

I lslam mencilptakan pembelajaran yang kondusi lf pada saat 

pembelajaran. Dan daril hasill wawancara yang telah di llakukan peneliltil 

kepada guru pendi ldilkan agama Ilslam Muhammad Ilman Putra M.Pd 

belilau menyatakan bahwa:  

“Yang pertama memang anak SMK i lnil Memang mereka untuk 

kategoril kondusilf memang harus gurunya harus sedilki lt tegas, yang 

pertama memang harus di lperilngatkan dil awal i ltu dalam proses 

pembelajaran kembalil kepada medila yang dilgunakan, jadi l kalau 

metode ceramah saja pastil tildak kondusilf, jadil ada medila yang 

kreatilf kemudi lan adanya game ada reward kemudi lan adanya nillai l 

plus jadil mereka akan kondusilf, jadil mereka akan berlomba-lomba 

untuk mencaril nillail plus dari l guru.”106 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Yang pertama harus menguasail keadaan kelas terlebilh dahulu 

terus menguasai l materil yang dilberilkan, kemudilan kilta ajak anak 

i ltu sepertil seorang i lbu dengan anaknya sendilril supaya 

pembelajaran berlangsung dengan bai lk.”107 

 

Daril penjelasan dilatas maka dilsilmpulkan bahwa untuk mencilptakan 

pembelajaran yang kondusilf i ltu guru tildak hanya menggunakan metode 

ceramah saja dalam melaksanakan pembelajaran tetapi l juga harus 

di ldukung dengan medi la yang kreati lf yang dilgunakan seperti l adanya 

 
106 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
107 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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game ada reward atau hadi lah maka mereka akan tertari lk pada saat 

pembelajaran. 

e. Pembelajaran yang menyenangkan 

Peneliltil juga i lngiln mengetahui l bagailmana guru pendi ldi lkan agama 

I lslam melakukan pembelajaran yang menyenangkan sesuai l dengan 

kurilkulum merdeka. Maka hasill wawancara yang telah di llakukan 

peneliltil kepada guru pendi ldilkan agama Ilslam Muhammad I lman Putra 

M.Pd belilau menyatakan bahwa: 

“Pembelajaran tildak fokus selalu dil kelas, adanya metode karya 

wi lsata seperti l dil sekolah boleh belajar dil masjild, kemudilan kadang 

belajar dil luar kelas, kemudilan juga di ltanya kepada si lswanya mau 

belajar dil mana. Jadi l belajarnya ti ldak hanya fokus di ldalam 

kelas.”108 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Ki lta harus melilbatkan silswa secara langsung dalam 

menyampailkan materil dengan sesuatu yang realilta atau sebenarnya 

kemudilan mengailtkan dengan kehildupan dunila dan di lakhilrat.”109 

 

Daril penjelasan dilatas maka dilsi lmpulkan bahwa pembelajaran yang 

menyenangkan iltu ilalah memilli lh tempat belajar sesuai l dengan materil 

dan tildak hanya terfokus di lruang kelas tetapil juga bilsa diltempat lai ln 

sepertil di lmasjild dan lilngkungan sekolah. 

Peneliltil juga i lngiln mengetahui l bagailmana guru pendi ldi lkan agama 

I lslam melakukan pendekatan kepada si lswa agar nayaman saat belajar. 

 
108 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
109 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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Maka hasill wawancara yang telah di llakukan peneli ltil kepada guru 

pendildi lkan agama I lslam Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau 

menyatakan bahwa: 

“Yang pertama memang para silswa i lni l terkadang daril awal i ltu yang 

membuat mereka ilnil supaya kilta dekat, pendekatan yang dilawal iltu 

adanya pemberilan sti lmulus sepertil pemberilan reward dan 

memberilkan ni llail i ltu memang sesuail dengan kri lterila mereka dan 

jilka tildak lulus ada sesuatu yang bilsa ki lta bantu, ki lta bantu jadil mau 

supaya mereka semangat karena pendi ldilkan agama ilslam ilni l lebilh 

fokus kepada karakter, nah jadil salah satunya tadil yang supaya 

pendekatannya dillakukan bailk daril segil pendekatan 

emosilonal,pengetahuan, kemudilan pendekatan pendekatan melaluil 

orang tua yang kemudilan di la daril segil antar temen dan lailn 

sebagailnya.”110 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Meyakilnil anak dulu supaya mereka bi lsa memahamil pelajaran 

yang dilajarkan, dan juga mempunyai l trilk tersendi lril supaya anak 

bi lsa menerilma apa yang ki lta sampailkan.” 111 

 

Daril penjelasan dilatas maka di lsilmpulkan bahwa gurru pendi ldilkan 

agama Ilslam dalam melakukan pendekatan kepada si lswa agar nyaman 

saat belajar i ltu yang pertama adanya pemberilan stilmulus sepertil 

pemberilan reward dan memberilkan ni llail i ltu memang sesuail dengan 

krilterila mereka dan ji lka tildak lulus ada sesuatu yang bilsa kilta bantu, 

ki lta bantu jadi l mau supaya mereka semangat dalam belajar. 

Peneliltil juga ilngi ln mengetahuil apa yang guru pendi ldi lkan agama 

I lslam lakukan keti lka silswa tildak tertilb saat kegi latan pembelajaran. 

 
110 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
111 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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Maka hasill wawancara yang telah di llakukan peneli ltil kepada guru 

pendildi lkan agama I lslam Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau 

menyatakan bahwa: 

“Ketilka silswa tildak tertilb proses pembelajaran tildak dillanjutkan 

jadil dilhentilkan terlebilh dahulu kemudi lan memanggi ll silswa untuk 

menjawab sebuah pertanyaan, jadil ada efek jera daril para silswa 

yang lailn supaya mereka tertilb dan yang rilbut-rilbut iltu di lpanggi ll. 

kemudilan suruh mereka menjelaskan kembalil atau mempraktilkkan 

ke depan dan memberilkan tugas.”112 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Adanya semacam teguran, mungkiln teguran iltu sepertil mata kilta 

yang melilrilk atau arah pandangan menuju si lswa, kemudi lan 

mungkiln ki lta mendekatkan dilril keanak tersebut, bilsa juga kilta 

dengan hal-hal yang lailn.”113 

 

Daril penjelasan dilatas di lsilmpulkan bahwa untuk mengatasi l si lswa 

yang tildak kondusilf pada saat pembelajaran berlangsung maka proses 

pembelajaran ti ldak dillanjutkan tetapi l di lhentilkan terlebilh dahulu 

kemudilan memanggill silswa untuk menjawab sebuah pertanyaan, maka 

akan ada efek jera daril para silswa dan juga bi lsa Adanya semacam 

teguran, mungki ln teguran i ltu sepertil mata kilta yang melilri lk atau arah 

pandangan menuju si lswa, kemudilan mungkiln kilta mendekatkan dilril 

keanak tersebut. 

Peneliltil juga i lngiln mengetahui l bagailmana guru pendi ldi lkan agama 

I lslam melakukan kegilatan pembelajaran agar si lswa berperan akti lf pada 

 
112 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
113 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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saat pelajaran berlangusng. Maka hasill wawancara yang telah 

di llakukan peneli ltil kepada guru pendi ldilkan agama I lslam Muhammad 

I lman Putra M.Pd beli lau menyatakan bahwa: 

“Yang pertama memang harus ada pancilngan dulu kemudi lan 

di lberilkan pemahaman dil awal bagil silapa yang silap tampill ke depan 

yang aktilf akan di lberilkan ni llail atau hadi lah kemudilan di lpancilng 

jadil ada sebagail fasilliltator atau moti lvator. Jadil anak-anak yang 

di lam iltu selalu dilpanggi ll namanya supaya dila lebilh aktilf meski lpun 

sepatah dua kata yang dilkatakan, tapi l milni lmal ada supaya mereka 

aktilf, yang kedua selalu membuat kelompok yang berbeda jadi l 

metode yang berbeda, kemudilan i lnovasil kemudi lan ada sesuatu 

yang mereka kerjakan gi ltu. ada yang menunggu aktilvi ltas 

mengguntilng, aktilvi ltas untuk menggambar dan lailn 

sebagailnya.”114 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Yang pertama jangan hanya guru saja yang memberil, tapil ki lta 

mengharapkan ada beberapa keaktilfan silswa juga supaya suasana 

di l kelas tetap hi ldup.”115 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh silswa yang bernama Andre aji l 

famungkas menyatakan bahwa: 

“Pada saat pembelajaran berlangsung saya sudah semampunya 

untuk akti lf di ldalam kelas dengan mengajukan pertanyaan kepada 

guru ataupun bertanya kepada guru apa yang belum paham pada 

materil yang di ljelaskan dilsiltu juga bilasanya guru memberi lkan ni llail 

plus bagil yang bilsa menjawab pertanyaan maka dari l i ltu saya 

menjadil semangat dalam belajar.”116 

 

 
114 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
115 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
116 Wawancara Dengan siswa Andre Aji famungkas Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK 

Negeri 01 Rejang Lebong 
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Daril penjelasan dilatas maka dilsi lmpulkan bahwa cara yang 

di llakukan dalam pembelajaran agar si lswa berperan akti lf dalam 

pembelajaran i lalah melilbatkan silswa secara langsung pada saat belajar 

di l dalam kelas sepertil dengan memberilkan ni llail kepada silswa yang aktilf 

dan apabilla ada anak yang di lam maka akan dilpanggill supaya mereka 

juga berperan akti lf meski lpun hanya sepatah dua kata yang dilkatakan. 

2. Apa saja Faktor penghambat dan pendukung kreativitas guru 

dalam mengimplementasikan pembelajaran kurikulum merdeka 

pada mata pendidikan agama Islam di SMK Negeri 01 Rejang 

Lebong 

a. Faktor internal 

Berdasarkan hasi ll observasil dan wawancara yang sudah peneli ltil 

lakukan terkai lt faktor penghambat dan pendukung kreati lvi ltas guru 

dalam mengi lmplementasi lkan pembelajaran kurilkulum merdeka pada 

mata pelajaran pendi ldi lkan agama Ilslam, dalam kreatilvi ltas ilni l terdapat 

dua faktor yai ltu faktor i lnternal dan faktor eksternal. Maka dari l i ltu 

peneliltil bertanya tentang faktor i lnternal terlebilh dahulu kepada guru 

pendildi lkan agama I lslam tentang latar pendi ldi lkan guru apakah sudah 

sesuail dengan tugas mengajar. sebgai lmana di ljelaskan daril hasill 

wawancara dengan guru pendi ldilkan agama Ilslam Muhammad Ilman 

Putra M.Pd beli lau mengatakan bahwa: 
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“Pendildi lkan saya ya sesuail dengan agama i lslam S1 pendi ldi lkan 

agama Ilslam S2 pendi ldilkan agama ilslam S3 sedang proses.”117 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Pendildi lkan i lbu sesuail dengan jurusan i lbu mengajar pada saat i lni l 

yailtu S1 pendi ldilkan agama Ilslam.”118 

 

Daril penjelasan dilatas maka dilsilmpulkan bahwa latar pendi ldilkan 

guru sudah sesuail dengan tugas mengajar yailtu pendildi lkan agama 

I lslam. 

Peneliltil juga menanyakan apakah dalam pelaksanaan kuri lkulum 

merdeka iltu ada pelatilhan guru sebelum melakukan pembelajaran. Dan 

daril hasi ll wawancara dengan guru pendi ldilkan agama Ilslam Muhammad 

I lman Putra M.Pd beli lau mengatakan bahwa: 

“Pelatilhannya dilnamakan untuk platform namanya platform, 

platform kurilkulum merdeka daril awal sebelum masuk iltu ada 

sekiltar empat kalil Lati lhannya empat kalil di l sekolah dan secara 

zoom.”119 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Ilya, pada saat di lsekolah ada pelatilhan-pelatilhan yang di llakukan 

oleh guru dalam pembelajaran kuri lkulum merdeka i lni l.”120 

 

 
117 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
118 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
119 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
120 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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Daril penjelasan dilatas maka dilsi lmpulkan bahwa pada pelaksanaan 

kurilkulum merdeka i lnil ada pelatilhan nya yang di lnamakan platform 

dengan secara zoom mapun pelatilhan di lsekolah. 

Peneliltil juga menanyakan apa saja hambatan-hambatan pada saat 

i lbu menyampailka pembelajaran. Dan daril hasill wawancara dengan guru 

pendildi lkan agama I lslam Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau 

mengatakan bahwa: 

“Yang pertama iltu tadil sebelum kadang kalau dil jam terakhilr ilni l 

ada silswa yang bolos, yang kedua kadang ada si lswa juga yang 

Merasa bosan karena di l akhilr pembelajaran kemudilan hambatan 

selanjutnya kadang ada si lswa yang alfa sudah lebilh daril empat kalil 

di lpanggill masilh juga, kemudilan untuk tilngkat hafalan mereka agak 

sedilki lt kurang cuma hafalan, tapil dalam petugas milsalnya berupa 

tulilsan mereka agak cepat. kalau dilberilkan tugas kadang daril 100% 

i ltu yang mengerjakan hanya 65% saja.”121 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Hambatannya ketilka silswa tildak berperan aktilf dalam 

pembelajaran karena di l kurilkulum merdeka i lni l silswa iltu 

di lharapkan aktilf, kalau anak ti ldak akti lf maka si lswa i ltu akan 

tertilnggal daril apa yang ilngi ln kilta capailkan.”122 

Daril penjelasan dilatas maka di lsi lmpulkan bahwa penyebab daril 

hambatan-hambatan pada saat menyampai lkan pembelajaran adalah 

silswa yang seri lng bolos dilakhi lr jam belajar, jarang masuk, ti lngkat 

hapalan yang kurang dan kalau dilberilkan tugas kadang daril 100% iltu 

yang mengerjakan hanya 65% saja. 

 
121 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
122 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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b. Faktor eksternal 

Selailn faktor i lnternal ada juga faktor eksternal dalam kreati lvi ltas 

guru dalam mengi lmplementasilkan kurilkulum merdeka pada mata 

pelajaran pendi ldi lkan agama Ilslam. Maka dari l i ltu peneliltil i lngi ln 

mengetahuil apa saja yang menjadi l faktor eksternal kreati lviltas guru 

dengan menanyakan apakah sarana pendi ldilkan mendukung dalam 

pembelajaran kuri lkulum merdeka ilnil. Dan daril hasill wawancara dengan 

guru pendildi lkan agama I lslam Muhammad Ilman Putra M.Pd belilau 

mengatakan bahwa: 

“Mendukung, salah satunya ada yang ilnfokus kemudilan untuk 

tempat masji ld, kemudilan di l lapangan sangat luas.”123 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Fasilliltas dilsekolah sangat mendukung dalam kuri lkulum merdeka 

i lnil silswa dapat belajar di l masjild, dil li lngkungan dalam sekolah dan 

ada juga ilnfokus dan lailn sebagailnya.”124 

 

Maka daril penjelasan di latas sarana pendi ldi lkan di lsekolah SMK 

Negeril 01 Rejang Lebong dalam pembelajaran kuri lkulum merdeka 

fasilliltas nya sangat mendukung untuk melakukan pembelajaran karena 

memilli lkil masjild, i lnfokus, lapangan sekolah yang luas dan sebagai lnya. 

Peneliltil juga menanyakan apakah ada pengawasan dari l kepala 

sekolah pada saat mengajar. Dan dari l hasill wawancara dengan guru 

 
123 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
124   Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada 

Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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pendildi lkan agama I lslam Muhammad I lman Putra M.Pd beli lau 

mengatakan bahwa: 

“ya namanya supervilsil supervilsil i ltu di llakukan per satu semester 

satu kalil.”125 

 

Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldi lkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Ya ada. Yai ltu suvervilsil, suvervilsil di llakukan pertahap pada semua 

guru pendildilkan yang mengajar.”126 

 

Maka dapat di lsilmpulkan bahwa adanya pengawasan dari l kepala 

sekolah pada saat mengajar dan i ltu di llakukan satu semester satu kali l 

yang dilnamakan suvervilsil. 

Peneliltil juga menanyakan kepada guru pendi ldi lkan agama I lslam 

faktor yang mendukung dan penghambat pada saat pembelajaran. Dan 

daril hasill wawancara dengan guru pendi ldilkan agama Ilslam Muhammad 

I lman Putra M.Pd beli lau mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung yang pertama, medila daril sekolah ada daril yang 

fokus dilsi lapkan kemudilan fasilliltas wi lfil ada, kemudilan untuk buku-

buku berupa buku paket, kemudilan buku-buku pendukung lailnnya 

ada kemudilan al quran di lsilapkan oleh sekolah. kemudilan faktor 

penghambat yang pertama untuk praktek membaca tentang ayat-ayat 

al-quran dari l beberapa persen silswa i ltu cuma seki ltar Hampilr 65% 

yang bi lsa membaca quran, jadi l ketilka dalam proses iltu 

penghambatan adalah si lswa yang belum bilsa baca quran, jadil 

mereka dilbagi l nantilnya.”127 

 

 
125   Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
126   Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
127 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam bapak Muhammad Iman Putra 

M.Pd Pada Tanggal 16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
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Penjelasan di latas dilperkuat juga oleh guru pendi ldilkan agama ilslam 

Sakut Filtrilana. S.Pd.I l belilau menyatakan bahwa: 

“Medila-medi la juga merupakan faktor pendukung, kemudilan silswa 

juga menjadi l faktor pendukung, suasana kelas juga faktor 

pendukung dan masilh banyak juga yang lai ln lailn yang menjadil 

pendukung Dalam proses pembelajaran. Penghambatnya bilsa jadil 

daril si lswa i ltu sendi lril dari l satu orang yang bermasalah maka kena 

semua dan iltu akan terhambat dalam proses pembelajan.”128 

 

Maka daril penjelasan dilatas bahwa faktor yang mendukung i lalah 

medila-medila yang dilsedi lakan dil sekolah dengan fasi lliltas yang lengkap 

sepertil ilnfokus, buku-buku paket dan wilfi l sekolah dan menjadi l faktor 

penghambat penghambatan adalah silswa yang belum bilsa baca quran. 

C. Pembahasan 

1. Kreativitas guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

Guru kreati lf adalah salah satu faktor yang mempengaruhi l kualiltas 

pendildi lkan. Banyak pendapat menyatakan bahwa berapa pun bagusnya 

sebuah kuri lkulum, hasi llnya sangat tergantung pada apapun yang 

di llakukan guru di l dalam atau dil luar kelas.129 Kualiltas pembelajaran 

di lpengaruhil oleh silkap guru yang kreatilf untuk memi llilh dan 

melaksanakan pendekatan dan model pembelajaran. Karena profesi l 

guru menuntut si lfat kreatilf dan kemampuan mengadakan i lmprovilsasil. 

 
128 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam sakut Fitriana S.Pd.I Pada Tanggal 

16 juni 2023 di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 
129 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Bandung: rosdakarya, 1995), 

Hal. 194 
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Oleh karena i ltu, guru harus mengembangkan kreati lvi ltasnya dalam 

proses pembelajaran. 

Sedangkan Menurut Gallagher dalam munandar mengungkapkan 

bahwa kreatilvi ltas berhubungan dengan kemampuan menci lptakan, 

mengadakan, menemukan suatu bentuk baru dan atau untuk 

menghasillkan sesuatu melalui l keterampillan ilmaji lnatilf, hal ilni l berartil 

kreatilvi ltas berhubungan dengan pengalaman mengekspresilkan dan 

mengaktuali lsasilkan ildentiltas ilndilvi ldu dalam bentuk terpadu dalam 

hubungan dengan di lril sendi lril, dengan alam dan orang lailn.130 

Sedangkan guru adalah pendi ldi lk profesilonal dengan tugas utama 

mendildilk, mengajar, membi lmbilng, mengarahkan, melatilh, meni llail dan 

pendildi lkan formal, pendi ldi lkan dasar, dan pendi ldi lkan menengah. 

Peluang untuk memunculkan si lswa yang kreati lf akan lebi lh besar dari l 

guru yang kreatilf pula.131 

Menurut Anomi lm adapun cilril-cilril guru yang kreati lf adalah sebagai l 

berilkut: 

j. Mampu mengekspos silswa pada hal-hal yang bi lsa membantu 

mereka dalam belajar. 

k. Mampu meli lbatkan silswa dalam segala akti lvi ltas pembelajaran 

l. Mampu memberilkan motilvasil kepada silswa 

m. Mampu mengembangkan strategi l pembelajaran 

 
130 Masganti Sit, dkk, Pengembangan Kreativitas Anak dan Usia Dini (teori dan praktik) 

(Medan: Perdana Publishing, 2016), Hal. 1 
131 Undang-Undang Guru dan Dosen, UU RI No.14 Th.2005, (Jakarta: Reduksi Sinar 

Grafika, 2010), Hal. 3 
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n. Mampu mencilptakan pembelajaran yang joyful dan meani lngful 

o. Mampu berilmprovilasil dalam proses pembelajaran 

p. Mampu membuat dan mengembangkan medi la pembelajaran 

yang menari lk. 

q. Mampu membuat dan mengembangkan bahan ajar yang vari latilf 

r. Mampu menghasi llkan ilnovasil-ilnovasil baru dalam 

pembelajaran.132 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang telah peneli ltil 

lakukan dil SMK Negeri l 01 Rejang Lebong bahwa kreatilvi ltas 

pendildi lkan agama Ilslam sudah menggunakan metode yang bervarilasi l 

dalam mengajar sepertil metode dilksusil, metode di lscovery atau pun 

metode demontrasil, dengan berupa vildeo atau pun audilo vilsual dan juga 

metode pembelajaran yang melilbatkan langsung silswa agar menjadil 

lebilh aktilf dalam belajar dan untuk medi la yang dil pakail juga 

menyesuailkan dengan materi l pembelajaran sepertil i lnfokus, poster dan 

juga bilsa memakail kertas karton. Kemudi lan juga ilnovasil-ilnovasil baru 

agar belajar menjadi l menyenangkan yang di llakukan guru sepertil 

adanya metode karya wi lsata memillilh tempat belajar sesuai l dengan 

materil dan ti ldak hanya terfokus di lruang kelas tetapi l juga bilsa di ltempat 

lailn sepertil di lmasjild dan li lngkungan sekolah Jadil belajarnya ti ldak 

hanya fokus di ldalam kelas. 

 
132 Anomim, ciri-ciri guru kreatif yang profesional, (Bandung: PT. Rejama 

Rosdakarya,2012) 
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2. Faktor penghambat dan pendukung kreativitas guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 01 Rejang 

Lebong 

Kreatilviltas seseorang dil pengaruhil ti ldak hanya oleh faktor-faktor 

daril dalam di lrilnya (ilnternal) berupa keilngi lnan dan hasrat untuk 

mencilptakan dan bersilbuk dilril secara kreatilf, tetapi l juga faktor daril luar 

i lndilvi ldu (eskternal) iltu sendilril, karena kreatilvi ltas adalah hasi ll proses 

i lnteraksil antara ilndilvi ldual dan lilngkungannya.133 

Faktor ilnternal merupakan faktor yang berasal daril guru sendi lril yailtu 

Latar belakang pendildi lkan guru 1) latar belakang pendildi lkan 2) 

Pengalaman mengajar 3) faktor kesejahteraan guru 4) Pelati lhan guru 

dan organilsasil keguruan 5) Perbedaan motilvasil kualiltas guru.134 

Sedangkan Faktor eksternal ilalah faktor yang berada dil luar prilbadi l 

guru dil antaranya: 1) Sarana pendildi lkan yang mendukung 2) 

Pengawasan daril kepala sekolah 3) Kedilsplilnan kerja.135 

Berdasarkan wawancara dan observasi l yang sudah penelilti l temukan 

di llapangan terkai lt kendala yang menghambat dan mendukung 

kreatilvi ltas guru dalam mengi lmplementasilkan pembelajaran kuri lkulum 

merdeka pada mata pelajaran pendildi lkan agama Ilslam dil SMK Negeri l 

 
133 Ika Lestari, dkk, Kreativitas Dalam Konteks Pembelajaran (Jakarta: Erzatama Karya 

Abadi 2019), Hal. 12 
134 Piet Suhertian, Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi Offset,1994), Hal. 63 
135 63Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana,2006), Hal. 53 
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01 Rejang Lebong. faktor yang mendukung kreati lvi ltas guru dalam 

mengajar adalah sarana dan prasarana yang tersedi la dilsekolah seperti l 

fasilliltas wilfi l, ilnfokus, Al-Quran, buku-buku paket, kemudilan buku-

buku pendukung lai lnnya. Serta adanya pelaksaan pelati lhan guru 

sebelum mengajar melakukan pembelajaran kuri lkulum merdeka yang 

di lnamakan platform, platform kurilkulum merdeka dan ilnil di llaksnakan 

daril awal sebelum masuk empat kali l latilhan dan empat kali l di l sekolah 

secara zoom. Dan faktor penghambat daril kreati lvi ltas guru pendildi lkan 

I lslam yailtu salah satunya kurangnya waktu dalam proses pembelajaran, 

dan masilh banyak si lswa yang masi lh belum bi lsa membaca al-quran 

kemudilan dil jam terakhilr masilh banyak silswa yang bolos karena silswa 

merasa bosan ketilka proses pembelajaran berlangsung, kemudilan 

hambatan selanjutnya kadang ada silswa yang alfa sudah lebilh daril 

empat kali l di lpanggill tetapi l masilh juga tildak mengi lkutil pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Daril hasill peneli ltilan yang telah dillakukan dil SMK Negeril 01 Rejang 

Lebong bahwa: 

1. Kreatilviltas guru dalam mengi lmplementasilkan pembelajaran kuri lkulum 

merdeka pada mata pelajaran pendi ldi lkan agama Ilslam dil SMK Negeri l 

01 Rejang Lebong  

Berdasarkan hasi ll yang di lperoleh peneli ltil melalui l wawancara dan 

observasil di llilngkungan sekolah, maka dapat di lsi lmpulkan bahwa guru 

pendildi lkan agama I lslam sudah melakukan pembelajaran yang kreatilf 

dengan menggunakan metode yang bervarilasil dan menyenangkan 

dengan menyesuailkan materil pembelajaran, sepertil belajar dilluar 

ruangan yailtu di l masjild, di l lapangan sekolah dan tildak terfokus di l dalam 

kelas. Kemudi lan medila yang di lgunakan dalam pembelajaran sepertil 

i lnfokus, medi la gambar, poster, kertas karton dan lai ln-lailn. Maka dengan 

guru yang kreatilf bilsa menjadi lkan silswa yang aktilf. 

2. Faktor penghambat dan pendukung kreati lvi ltas guru dalam 

mengilmplementasi lkan pembelajaran kuri lkulum merdeka pada mata 

pelajaran pendi ldilkan agama Ilslam di l SMK Negeril 01 Rejang Lebong 

faktor penghambat dari l kreatilvi ltas guru pendildi lkan I lslam yailtu salah 

satunya kurangnya waktu dalam proses pembelajaran, dan masi lh 

banyak silswa yang masi lh belum bilsa membaca al-quran kemudilan dil 
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jam terakhilr masilh banyak silswa yang bolos karena silswa merasa bosan 

ketilka proses pembelajaran berlangsung, kemudilan hambatan 

selanjutnya kadang ada silswa yang alfa sudah lebilh daril empat kali l 

di lpanggill tetapil masilh juga ti ldak mengi lkutil pembelajaran. Sedangkan 

faktor pendukung faktor yang mendukung kreati lvi ltas guru dalam 

mengajar adalah sarana dan prasarana yang tersedi la dilsekolah seperti l 

fasilliltas wilfi l, ilnfokus, Al-Quran, buku-buku paket, kemudi lan buku-

buku pendukung lai lnnya. Serta adanya pelaksaan pelati lhan guru 

sebelum mengajar melakukan pembelajaran kuri lkulum merdeka yang 

di lnamakan platform, platform kurilkulum merdeka dan ilnil di llaksnakan 

daril awal sebelum masuk empat kali l latilhan dan empat kali l di l sekolah 

secara zoom. 

B. Saran 

Berdasarkan hasi ll peneli ltilan yang telah penuli ls lakukan dil SMK 

Negeril 01 Rejang Lebong maka saran yang i lngi ln peneliltil sampailkan dalam 

peneliltilan ilni l sebagail beri lkut: 

1. Bagi l guru 

a. Perlunya diltilngkatkan kreatilvi ltas guru PAI l dalam pengeloaan 

pembelajaran agar si lswa-silswi l SMK Negeril 01 Rejang Lebong lebi lh 

semangat dan mempunyai l kemampuan yang ti lnggi l dalam bi ldang 

pendildi lkan agama Ilslam. 
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b. Hendaklah guru terus berusaha secara maksi lmal dalam 

menilngkatkan milnat belajar silswa dengan tulus ilkhlas membi lmbilng 

agar menjadi l orang yang lebi lh bailk. 

2. Bagi l penelilti l 

a. Kepada peneliltil selanjutnya hendaknya dapat menyempurnakan 

peneliltilan ilni l. 

b. Kepada peneliltil lailn yang menjadilkan tulilsan ilni l sebagail referensil 

agar dapat dengan biljaksana menggunakan dan memanfaatkan hasi ll 

temuan ilni l dengan bailk dan benar. 
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Pedoman Wawancara 

Nama  : Pepti Zalianti 

Nim  : 19531122 

Judul skripsi : kreativitas guru dalam mengimplementasikan pembelajaran kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

A. wawancara 

No. 
PERTANYAAN  

PENELITIAN 
INDIKATOR PERTANYAAN WAWANCARA SUBJEK 

1.  Bagaimana kreativitas 

guru dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran kurikulum 

merdeka pada mata 

pelajaran agama Islam 

materi pergaulan bebas 

dan zina semester 2 kelas 

X TITL 1 di SMK 

1. Guru mampu 

menciptakan metode 

pembelajaran dengan 

melibatkan siswa 

dalam segala 

aktivitas 

1. Apakah ibu menggunakan metode bervariasi 

dalam pembelajaran? 

2. Dalam materi pergaulan bebas dan zina 

metode apa yang sering ibu gunakan pada 

saat pembelajaran? 

3. Kenapa ibu menggunakan metode itu dalam 

pembelajaran materi pergaulan bebas dan 

zina? 

Guru pendidikan 

agama Islam 



 
 

    
 

Negeri 01 Rejang 

Lebong 

4. Bagaimana cara mengatasi siswa yang tidak 

bisa menyesuaikan diri dengan metode 

pembelajaran yang ibu berikan? 

5. Bagaimana cara ibu menentukan apakah 

siswa paham atau belum pada materi 

pelajaran dengan mengunakan metode yang 

ibu gunakan? 

  2. Guru mampu 

membuat atau 

mengembangkan 

media pembelajaran 

1. Apakah ibu selalu menggunakan media pada 

saat proses pembelajaran? 

2. Media apa saja yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran materi pergulan bebas dan 

zina? 

3. Apakah dengan media itu siswa lebih mudah 

mengerti dengan materi pembelajaran? 

4. Bagaimana respon siswa pada saat ibu 

menyampaikan pembelajaran dengan media 

tersebut? 

 



 
 

    
 

5. Apakah dengan media yang ibu gunakan 

siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran? 

  3. Guru dapat 

menemukan inovasi-

inovasi baru dalam 

mengajar  

1. Apa yang ibu siapkan dalam melaksanakan 

pembelajaran kurikulum merdeka? 

2. Apakah ibu memiliki inovasi-inovasi baru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran? 

3. Kreativitas seperti apa yang ibu gunakan 

dalam melakukan pembelajaran kurikulum 

merdeka ini pada materi pergaulan bebas dan 

zina? 

4. Bagaimana cara ibu menyampaikan 

pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan dalam kurikulum belajar? 

5. Apakah dengan pembelajaran kurikulum 

merdeka siswa lebih memahami 

pembelajaran? 

 



 
 

    
 

  4. Guru dapat 

menciptakan belajar 

yang kondusif dan 

menyenangkan 

1. Bagaimana cara ibu menciptakan 

pembelajaran yang kondusif pada 

pembelajaran? 

2. Bagaimana ibu melakukan pembelajaran 

yang menyenangkan sesuai dengan 

kurikulum merdeka? 

3. Bagaimana cara ibu melakukan pendekatan 

kepada siswa agar siswa nyaman saat 

belajar? 

4. Apa yang ibu lakukan ketika siswa tidak 

tertib saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

5. bagaimana cara ibu melakukan kegiatan 

pembelajaran agar siswa berperan aktif pada 

saat pelajaran berlangsung? 

 

2.  Faktor-faktor kreativitas 

guru  

1. Faktor internal 1. Apakah latar pendidikan ibu sudah sesuai 

dengan tugas mengajar? 

Guru pendidikan 

agama Islam 



 
 

    
 

2. Apakah dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka ada pelatihan guru sebelum 

melakukan pembelajaran? 

3. Apa saja hambatan-hambatan pada saat ibu 

menyampaikan pembelajaran tersebut? 

  2. Faktor eksternal  1. Apakah sarana pendidikan mendukung dalam 

pembelajaran kurikulum merdeka? 

2. Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah 

pada saat ibu mengajar? 

3. Apa saja faktor pendukung pada saat ibu 

menyampaikan pembelajaran berlangsung? 

 

   1. Apakah siswa cepat memahami pembelajaran 

dengan menggunakan media yang digunakan 

oleh guru tersebut? 

2. Dengan menggunakan metode yang 

bervariasi tersebut apakah siswa mengerti 

dengan apa yang dijelaskan guru tersebut? 

3. Apakah siswa berperan aktif pada saat 

pembelajaran berlangsung? 

Siswa/Murid 



 
 

    
 

 

B. Observasi 

1. Kreativitas guru dalam mengimplementasikan pembelajaran kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

C. Dokumentasi  

1. Sejarah sekolah SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

2. Visi, misi sekolah SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

3. Data guru dan siswa sekolah SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

4. Data program studi keahlian SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

5. Struktur organisasi SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

6. Dokumen sarana dan Prasarana SMK Negeri 01 Rejang Lebong  

 



 
 

    
 

Dokumentasi 

 

 
 

 
Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Isla 



 
 

    
 

 

 
 

 
 

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 



 
 

    
 

 

 
 

 
Wawancara dengan siswa SMK Negeri 01 Rejang Lebong 



 
 

    
 

 
 

Wawancara dengan siswa SMK Negeri 01 Rejang Lebong 

 

 

 


